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ABSTRAK 

 
Skripsi   yang   berjudul   “Analisis   Sektor   Basis   Ekonomi 

Terhadap  Laju  Pertumbuhan  Ekonomi  di  Kota  Surabaya  Tahun 
2013-2016” penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor potensial 
yang ada di Kota Surabaya dan bagaimana peran pemerintah Kota 

Surabaya meningkatkan sektor potensial yang memiliki daya saing untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

berasal  dari  data  PDRB  Provinsi  dan  Kota.  Metode  yang  digunakan 

dalam menentukan   sektor unggulan di Kota Surabaya adalah Location 

Quotient (LQ), analisis Shift Share untuk mengidentifikasi tingkat 

pertumbuhan ekonomi. 
Hasil dari analisis Location Qoutient (LQ) rata-rata pada tahun 

2013-2016 dapat diketahui bahwa yang tergolong sektor basis di Kota 

Surabaya adalah (1) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, (2) Sektor 

Pengadaan  Air,  Pengelolaan  Sampah,  Limbah  dan  Daur  Ulang,  (3) 

Sektor Konstruksi (4) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor (5) Sektor Transportasi dan Pergudangan (6) 

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (7) Sektor Informasi 

dan Komunikasi, (8) Sektor Jasa Keuangan dan  Asuransi, (9) Sektor 

Reaal Estat, (10) Sektor Jasa Perusahaan, (11) Sektor Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial.  Sektor tersebut mempunyai peran yang besar terhadap 

PDRB. Sektor tersebut sangat berarti bagi Pertumbuhan ekonomi Kota 

Surabaya. 

Peneliti memberikan saran untuk pemerintah Kota Surabaya agar 

memprioritaskan   pengembangan   sektor   yang   menjadi   basis   serta 

memiliki pertumbuhan dan daya saing yang tinggi guna untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya. 

Keyword : Sektor Basis, Pertumbuhan Ekonomi, LQ, Shift Share
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 
Kota Surabaya merupakan Kota dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 

terbesar kedua di Indonesia. Surabaya memiliki tiga sektor basis (unggulan) 

penunjang perekonomian yaitu sektor penyediaan akomodasi penyediaan makan 

dan minum, sektor hotel dan restoran, dan sektor angkutan/transportasi sektor 

inilah yang sangat dominan dan berperan besar menyumbang pendapatan asli 

daerah Kota Surabaya. Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu daerah dapat 

diukur dengan sebuah indikator yang bisa digunakan sebagai alat ukur. Indikator 

yang lazim digunakan yaitu produk domestik regional bruto (PDRB) yang dapat 

menjadi petunjuk perekonomian secara umum untuk kemajuan suatu daerah. 
1

 

 

 
Pertumbuhan ekonomi  bisa dikatakan bagian  yang sangat penting untuk 

menjadi tolak ukur perekonomian di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan merupakan suatu hal yang harus diperhatikan untuk melangsungkan 

pembangunan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan. Tujuan pembangunan 

ekonomi  di  daerah  tidak  jauh  berbeda  dengan  sistem  tujuan  pembangunan 

nasional. Tetapi, proses pembangunan daerah masih lebih baik dan jauh lebih 

spesifik. 
2
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 Sjafrizal, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi. (Jakarta: Baduose Media, 2008), 67 
2 

Tambunan, Transformasi Ekonomi di Indonesia Teori & Penemuan Empiris, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2001), 80 
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Pembangunan di sebuah daerah memang sangatlah penting agar masyarakat 

yang tinggal di daerah tersebut bisa mendapatkan kemakmuran hidup, oleh sebab 

itu pemerintah daerah dan masyarakatnya harus saling bekerja sama untuk 

mengelola sumber daya yang berada di daerah tersebut dan saling membentuk 

kerja sama antara sektor swasta dengan pemerintah daerah dengan tujuan untuk 

membuka  lapangan  pekerjaan  yang  baru  dan  harus  mengembangkan 

perekonomian di daerah itu.
3
 

 

Pembangunan ekonomi daerah mempunyai visi misi yang sama yaitu 

meningkatkan lapangan pekerjaaan yang baru bagi masyarakat lokal, untuk 

mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan msyarakatnya harus mengambil 

inisiatif untuk membangun daerahnya, oleh karena iru pemerinth daerah harus 

bisa memanfaatkan sumber daya yang ada didaerah tersebut dengan sebaik- 

baiknya dengan sebagaimana tujuannya adalah untuk kemakmuran masyarakatnya 

dan mendorong perekonomian didaerah itu untuk lebih maju. 

 

Pembangunan yang ada di negara-negara berkembang lebih diutamakan 

pembangunan ekonomi, hal ini dapat terjadi karena keterbelakangan ekonomi, 

pembangunan diseltor ekonomi dapat mendukung atau mendorong perubahan atau 

pembaharuan dalam bidang kehidupan yang lainnya, hal ini dinyatakan oleh 

Siagian  bahwa  masalah  utama  yang  dihadapi  oleh  suatu  negara  berkembang 

adalah dibidang ekonomi.
4

 

 

Proses pembangunan ekonomi tidak dapat terjadi dengan begitu saja, tetapi 

 
memerlukan  usaha  yang konsisten  dari  berbagai  pihak  yang tujuan  utamanya 

 
3  

Arsyad, L, Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah, (Yogyakarta: Edisi 

Pertama, 1999), 105 
4   

Siagian, Proses Pengelolaan Pembangunan Nasional, (Jakarta: Gunung Agung, 1984), 128
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adalah memberikan kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi masyrakat. Tujuan 

utamanya pembangunan ekonomi menurut Jhingan untuk mendapatkan nmodal 

dalam skala yang cukup untuk meningkatan produktivitasnya dalam bidang 

pertambangan , perkebunan dan industri. Modal memang sangat diperlukan untuk 

dapat mendirikan fasilitas infrastruktur seperti sekolah, rumah sakit, jalan raya 

dan lain-lain.
5
 

 

Berdasarkan UU No.32 pada Tahun 2004 yang membahas tentang suatu 

pemerintah daerah, yang menyebutkan setiap pemerintah daerah pasti memiliki 

kewenangan secara luas untuk dapat mengelola dan mengatur setiap urusan yang 

ada   dalam   penyelenggaraan   pemerintah   untuk   sebuah   kepentingan   dan 

memberikan kemakmuran bagi masyarakat di daerah tersebut. Sedangkan untuk 

hal lain tentang berbagai pembiayaan dan keuangan daerah yang diatur oleh UU 

Nomor 25 Tahun  1999 yang selanjutnya telah berganti menjadi UU No. 33 Tahun 

2004 yang membahas suatu keseimbangan keuangan daerah dan pusat yang selalu 

mengandalkan aparat dari kepemerintahan, tetapi setiap masyarakat juga harus 

ikut mensupport pelaksanaan otonomi daerah dengan cara memaksimalkan dan 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal. 

 

Pelaksanaan suatu otonomi daerah lebih baiknya dipasrahkan saja kepada 

pemerintah disetiap Kota atau Kabupaten, sehingga setiap masing-masing dari 

pemerintah Kota atau Kabupaten sangat diharapkan untuk mampu menjalankan 

dengan   mandiri   dalam   kegiatan   penyelenggaraan   pemerintah,   untuk   bisa 

menentukan suatu kebijakan pembangunan daerah beserta dengan pembiayaan 
 
 

 
5 

Jhingan (1992) 420 Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Terjemahan D. Guritno. Rajawali, 

Jakarta. Pada 24 februari 2019
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pembangunan yang terjadi di daerah. Terkait kondisi ini dengan sangat berharap 

mampu dalam meningkatkan suatu kemampuan untuk dapat mengelola sumber- 

sumber  yang  potensial  yang  pasti  dimiliki  bagi  setiap  daerah,  sehingga  tidak 

selalu bergantung pada pemerintah pusat. Menurut Munir kunci dari suatu 

keberhasilan yang diraih oleh sistem desentralisasi atau penyerahan kekuasaan 

pemerintah daerah kepada pemerintah pusat yang melalui otonomi daerah dimana 

suatu kebijakan pembangunan di daerah akan dipasrahkan dan ditekankan pada 

karakteristik daerah tersebut dengan memakai potensi SDM sumber daya manusia 

beserta kelembagaannya.
6  

Setiap perbedaan kondisi yang ada di setiap daerah 

 
menandakan bahwasannya setiap pembangunan di masing-masing daerah pasti 

akan berbeda-beda antara daerah satu dengan  pembangunan didaerah  lainnya. 

Oleh  sebab  itu  penelitian  yang  secara  mendalam  ini  yang  membahas  terkait 

kondisi  di  setiap  daerah  dilakukan  agar  bisa  mendapatkan  data  dan  suatu 

informasi yang valid dan berguna untuk dapat menyusun perencanaan 

pembangunan daerah yang lebih baik. 

 

Dari setiap tahun ke tahun kemampuan negara untuk memproduksi untuk 

dapat menghasilkan suatu barang dan jasa akan terus mengalami peningkatan. 

suatu negara yang memiliki kemampuan meningkat ini dipengaruhi oleh faktor 

produksi yang setiap tahunnya selalu menekankan untuk bisa menambah jumlah 

dan kualitas barangnya. Selain itu investasi akan sangat baik untuk menambah 

jumlah barang-barang, modal, serta suatu teknologi yang dipakai pasti ikut 

berkembang juga. Di sisi lain tenaga kerja akan semakin bertambah akibat dari 

perkembangan   suatu   penduduk   daerah   yang   dengan   keterampilan   serta 
 

 
 

6 
Munir. 2002. Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Perspektif Otonomi. NTB, Bappeda.
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pengalaman pekerjaan dan perbaikan tingkat pendidikan yang akan menambah 

ilmu mereka dalam bekerja. 

 

Pertumbuhan  ekonomi  menjadi  kunci  yang  sangat  penting  dari  sebuah 

tujuan perekonomi makro hal ini berdasarkan tiga alasannya. Pertama, penduduk 

disuatu   daerah   yang   terus   meningkat.   Kedua,   kebutuhan   dan   keinginan 

masyarakat yang tidak ada batasannya perekonomian harus bisa mencukupi untuk 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat dengan meningkatkan 

produksi barang dan jasa lebih banyak lagi. Ketiga, harus berusaha untuk 

menciptakan adanya stabilitas perekonomian (economic stability) dengan melalui 

suatu retribusi pendapatan (income redistribution) yang akan memudahkan untuk 

diraih dalam hal periode pertumbuhan perekonomian yang tinggi. 

 

Potensi ekonomi yang ada disetiap daerah-daerah perlu dimanfaatkan secara 

ekeftif  agar  dapat  menunjang pembangunan  ekonomi  disuatu  daerah  tersebut. 

Pengembangan potensi ekonomi atau sektor unggulan yang ada disuatu daerah 

yang memberikan kontribusi terbesar terhadap kemajuan daerah tersebut memang 

merupakan prioritas kebijakan yang harus dilakukan. 

 

Pertumbuhan disuatu daerah dapat ditentukan dengan mengeksploitasi 

kemanfaatan alamiah dan pertumbuhan daerah melalui sektor basis (unggulan) 

yang bersangkutan. Teori basis ekonomi menyatakan faktor utama yang menjadi 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah yang berhubungan langsung dengan 

permintaaan akan barang dan jasa dari luar dearah. Pertumbuhan suatu industri 

yang menggunakan sumberdaya lokal, seperti tenaga kerja dan bahan baku yang
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bisa diekspor akan menghasilkan keuntungan yang besar bagi daerah tersebut dan 

peciptaan peluang kerja. 

 

Salah  satu  pentingnya  tujuan  pembangunan  daerah  yaitu  untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dengan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

tinggi maka masyarakat akan memperoleh manfaatnya yang luas seperti adanya 

lapangan   pekerjaaan   yang   baru   didaerahnya.sangat   penting   untuk   dapat 

mengetahui kondisi perekonomian disuatu wilayah  atau daerah dalam  periode 

tertentu yang ditunjukkan datanya oleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

disuatu wilayah atau daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi didaerah merupakan 

salah satu indikator penting dalam melakukan analisis pembangunan ekonomi 

yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkkan 

aktivitas perekonomian sejauh mana bisa menghasilkan pendapatan masyarakaat 

pada suatu periode tertentu. 

Kota Surabaya adalah kota besar sekaligus menjadi tempat pusat kegiatan 

ekonomi dan bisnis di Provinsi Jawa Timur sebagai pusat pedagangandengan 

adanya suatu otonomi daerah, pemerintah di Kota Surabaya   harus bisa kreatif 

agar mampu mendorong pertumbuhan perekonomian di daerah. Investasi sangat 

dibutuhkan dari perusahaaan milik daerah maupun perusahaan swasta  sebagai 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Para investor harus memperhatikan 

sektor mana saja yang membutuhkan bantuan dana untuk pengembangan sehingga 

perlu dilakukan analisis agar dapat mengetahuinya karena investasi yang tepat 

akan  memajukan  pertumbuhan  ekonomi  daerah  dan  menimbulkan  multiplier 

effect terhadap sektor-sektor yang lain.
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Untuk dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang bisa di harapkan ,maka 

harus dilakukan perencanaan dan penekanan terhadap sektor-sektor tertentu 

sehingga bisa terjadi perubahan dalam struktur ekonomi yang dapat di lakukan 

untuk  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi  dan  satu  sektor  tertentu  terhadap 

PDRB yang menurunkn kontribusi sektor yang lain dengan demikian maka dapat 

diketahui mana saja sektor yang menjadisektor basis di daerah tersebut. 

 

Tingkat kesejahteraan antar wilayah satu dengan wilayah yang lain   pasti 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan struktur ekonomi 

masing-masing yang dimiliki oleh daerah. Kondisi daerah akan semakin makmur 

tetapi tergantung bagaimana usaha daerah untuk menghasilkan suatu barang dan 

jasa. Oleh sebab itu kegiatan basis ini menjadi kegiatan penunjang utama dalam 

hal mendorong perekonomian di suatu daerah.
7

 

 

Mengetahui sektor-sektor basis di daerah merupakan sebuah kewajiban bagi 

setiap daerah agar dapat merencanakan pembangunan ekonomi daerah dengan 

efisien. Setiap daerah pasti memiliki sektor-sektor yang bisa dikembangkan untuk 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi didaerah. 

 

Sektor basis (unggulan) yang ada di suatu daerah harus lebih dikembngkan 

lagi, karena sektor basis mempunyai suatu potensi untuk dapat mendorong 

pertumbuhan  sektor-sektor  lain.  Sektor  basis  juga  memiliki  peranan  penting 

untuk  menyumbang  lebih  banyak  kontribusi  kepada  pendapatan  bagi  daerah. 

Maka dari itu penentuan sektor-sektor basis sangat penting untuk dilakukan bagi 
 
 
 
 
 

7
John Glasson (1990) Pengantar Perencanaan Regional Terjemahan Paul Sitohang, Jakarta, 

LPFEUI. Pada 24 Februari 2019
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setiap daerah. Penentuan dari sektor basis ini bertujuan untuk menentukan corak 

pembangunan ekonomi yang tepat untuk diterapkan bagi daerah. 

 

Setiap daerah mempunyai potensi dan keunggulan ekonomi yang menjadi 

sumber pertumbuhan ekonomi wilayah. Kemampuan untuk memacu pertumbuhan 

ekonomi disuatu wilayah atau daerah sangat tergantung dari keunggulan atau daya 

saing dari sektor-sektor ekonomi di wilayah tersebut. Pertumbuhan ekonomi 

wilayah dikaitkan dengan adanya proses spesialisasi, interaksi, sentralitas, dan 

dinamika pola pemukiman. Sehingga pertumbuhan ekonomi wilayah   dapat 

berlangsung akibat dari keterkaitan antar daerah yang kuat, dimana salah satu 

wilayah berfungsi sebagai pemasok dan pemenuhan kebutuhan makanan pokok 

serta tempat produksi komoditi ekspor (hinterland). Dalam hal ini maka dapat 

disimpulkan   bahwa   pembangunan   suatu   wilayah   dapat   dilakukan   melalui 

pendekatan sektoral maupun kewilayahan.
8

 

 

 
Untuk menjamin potensi unggulan daerah dapat berkembang sesuai dengan 

tujuan pembangunan daerah, maka setiap pemerintah daerah senantiasa berupaya 

memberikan perhatian dan fasilitasi yang memadai sesuai dengan kemampuan 

daerah masing-masing. Pengembangan potensi unggulan daerah yang dilakukan 

secara terpadu  dan  berkelanjutan  sesuai  dengan  rencana pembangunan  daerah 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ekonomi daerah. Kemampuan 

memacu   pertumbuhan   suatu   wilayah   atau   daerah   sangat   tergantung   dari 

keunggulan atau daya saing sektor-sektor ekonomi di wilayahnya
9
. Suatu wilayah 

 

 
 
 

8  
Santoso at all 2012 Pengembangan Daerah Tertinggal di Kabupaten Sampang, ITS; Surabaya. 

Pada24 februari 2019 
9  

Rustiadi (2009). Perencanaan dan Pengembangan Wilayah. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
Pada 27 Februari 2019
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dapat berkembang melalui berkembangnya sektor basis pada wilayah tersebut 

yang mampu mendorong perkembangan dari sektor-sektor lainnya, sehingga 

pengembangan sektor akan menjadi salah satu pendekatan yang harus 

dipertimbangkan untuk pengembangan pertumbuhan ekonomi wilayah.
10 

Oleh 

karena   itu   pendekatan   sektoral   masih   menjadi   salah   satu   strategi   untuk 

membangun potensi ekonomi disuatu wilayah. 

Kebijakan pembangunan dan pengembangan ekonomi didaerah hendaknya 

lebih diprioritaskan pada subsektor yang unggulan yang dimiliki oleh setiap Kota 

atau Kabupaten, dengan tetap memperhatikan secara proposional subsektor yang 

lain sesuai dengan potensi dan peluang pengembangannya.
11  

Lebih lanjut, 

penegembangan untuk subsector basis (unggulan) seharusnya diarahkan pada 

sebuah  upaya  untuk  menciptakan  keterkaitan  antar  daerah  lain,  salah  satu 

upayanya yaitu menciptakan spesialisasi. 

Rosmarani dan Soekarnoto pernah meneliti tentang “Analisis Transformasi 

Struktural di Provinsi Jawa Timur”. Dalam penelitian tersebut menunjukkan 

bahwasannya sektor jasa merupakan sektor basis yangdimiliki oleh Provinsi Jawa 

Timur. Pertumbuhan dari sektor pertanian, sektor industri pengolahan mengalami 

perlambatan. Sedangkan sektor perdagangan, hotel dan restoran adalah   sektor 

dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi yang terjadi di Provinsi Jawa Timur 

khususnya di Kota Surabaya sendiri. Dari hasil penelitian ini Provinsi Jawa Timur 

mengalami suatu transformasi structural yang ditandai dengan menurunnya peran 
 

 
 
 
 
 

10  
Djakapermana (2010). Pengembangan Wilayah Melalui Pendekatan Kesisteman, Bogor: IPB 

Press. Pada 27 Februari 2019 
11   

Kuncoro,  (2004).  Pembangunan  Daerah,  Reformasi,  Perencanaan,  Strategi,  dan  Peluang. 
Erlangga, Jakarta. Pada 27 Februari 2019
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dari    sektor  pertanian  dan  semakin  meningkatnya  peranan  sektor  jasa  dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.
12

 

 

Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat diukur dengan pertumbuhan 

ekonomi dalam wilayah yang diperoleh dari tingkat output yang dinyatakan dalam 

bentuk Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan PDRB atas dasar 

harga konstan Kota Surabaya dari tahun 2013-2016 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 1.1 
 

 
Data PDRB Surabaya Tahun 2013-2016. 

 

 
Kategori Sektor 2013 2014 2015 2016 

A. Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 

 

504372.5 
 

522213.9 
 

546940.3 
 

570789.4 

B.  

Pertambangan dan Penggalian 
 

18095.3 
 

18674.9 
 

19418.1 
 

20028.1 

C.  

Industri Pengolahan 
 

54429331.2 
 

59944233.7 
 

63467797.3 
 

66582825.6 

D.  

Pengadaan Listrik dan Gas 
 

1610562.4 
 

1579911.8 
 

1530668.4 
 

1514658.2 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan  

470737 
 

474293.7 
 

498808.2 
 

528322.4 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

F.  

Kontruksi 
 

29357611.8 
 

31355927.3 
 

32250136.2 
 

33864739.1 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

 

82675259.2 
 

86711515.1 
 

92084794.2 
 

97443597.6 

H.  

Transportasi dan Pergudangan 
 

13686396.1 
 

14843763.2 
 

15797144.7 
 

16569183.7 

I. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 

 

39334025.3 
 

42503082.6 
 

45918309.1 
 

49881297.7 

J.  

Informasi dan Komunikasi 
 

18494072.8 
 

19701365.9 
 

20958313 
 

22421127.2 

K.  

Jasa Keuangan dan Asuransi 
 

13778309 
 

14851437 
 

15964079.1 
 

17184785.5 

L.  

Real Estate 
 

7747001.1 
 

8264384.5 
 

8683388.8 
 

9145630.8 

 
 

12  
Niniek Imaningsih, “Analisis Potensial Sektor dengan Shift-Share di Kabupaten Pasuruan”, 

(FEB UPN Veteran Jatim, 2012). Pada 27 Februari 2019
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M,N.  

Jasa Perusahaan 
 

6586339.7 
 

7011356.2 
 

7388567.2 
 

7761412.1 

 
O. 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

 

 
3981240.6 

 

 
3994512.4 

 

 
4172196.3 

 

 
4384611.6 

P.  

Jasa Pendidikan 
 

6758833.1 
 

7144694.9 
 

7595525.1 
 

8052649 

Q.  

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
 

2199099.4 
 

2405595.1 
 

2502680 
 

2649121.8 

R,S,T,U.  

Jasa Lainnya 
 

4419444.7 
 

4620617.8 
 

4836400.6 
 

5077815.1 

 
 

Produk Domestik Regional Bruto 
 

286050731.2 
 

305947580 
 

324215166.9 
 

343652595 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surabaya 
 

 
Tabel 1 menjelaskan bahwa PDRB Kota Surabaya pada tahun 2013 

mencapai Rp 286.050.731.2, tahun 2014 meningkat Rp 305.947.580, tahun 2015 

juga mengalami peningkatan Rp 324.215.166.9, dan pada tahun 2016 meningkat 

menjadi Rp 343.652.595. Dari tahun ke tahun, PDRB Kota Surabaya mengalami 

peningkatan. Dari angka tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi kemajuan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya. 

 

Sedangkan  jika  dilihat  dari  sektor-sektor  pembentuk  PDRB  atas  dasar 

harga konstan, pada tahun 2013 sampai tahun 2016, Sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang menyumbang pendapatan 

daerah paling tinggi di antara sektor lainnya, yaitu sebesar Rp 826.752.592 pada 

tahun 2013, Rp  867.115.151 pada tahun 2014, Rp 920.847.942 pada tahun 2015, 

dan pada tahun 2016 meningkat menjadi  Rp 974.435.976.
13

 

 

Sepanjang  tahun  2013  sampai  dengan  tahun  2016  Sektor  Pengadaan 

 
Listrik dan Gas yang mengalami penurunan dari tahun ke tahun pada tahun 2013 

 
 
 
 
 

 
13 

www.bps.go.id diakses pada 27 Februari 2019

http://www.bps.go.id/
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Rp 16.105.624, tahun 2014 Rp 15.799.118, tahun 2015 Rp 15.306.684, dan pada 

tahun 2016 Rp 15.146.582. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  dipaparkan  oleh  penulis  diatas,  dapat 

dirumuskan suatu masalah untuk dijawab dalam tulisan ini yaitu : 

 

1.      Sektor manakah yang menjadi sektor basis di Kota Surabaya tahun 

 
2013-2016 ? 

 
2. Sektor  apa  saja  yang  mempunyai  perkembangan  paling  produktif 

untuk mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya 

tahun 2013-2016 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Dari   rumusan   masalah   yang  telah   dibuat   oleh  penulis   diatas   dapat 

disimpukan tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk  mengetahui  sector-sektor  ekonomi  apa  saja  yang  menjadi 

sektor basis atau unggulan di Kota Surabaya pada tahun 2013-2016. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui sektor apa saja yang mempunyai 

perkembangan  paling  produktif  untuk  mempengaruhi  laju 

pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya tahun 2013-2016 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Beberapa manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

 
1.      Untuk pemerintah Kota Surabaya 

 
Diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau 

rujukan Pemerintah Kota Surabaya untuk mengetahui perkembangan
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dari pertumbuhan ekonomi yang ada di Kota Surabaya, dengan 

demikian pemerintah Kota Surabaya dapat lebih tepat dalam 

menentukan langkah dan strategi serta penetapan kebijakan yang akan 

diambil terkait pembangunan yang akan dilakukan. 

2.      Untuk Mahasiswa 
 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

informasi bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya dalam konteks 

yang lebih luas sehingga dapat menambah wawasan baru.
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BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

 
2.1.1 Teori Pembangunan Ekonomi 

 

 
Definisi pembangunan ekonomi adalah cara untuk meningkatkan suatu 

pendapatan   rata-rata   penduduk   disuatu   negara   dengan   cara   mengatur 

kekuatan suatu ekonomi yang potensial dan mengubahnya menjadi real 

economy dengan menerapkan sistem penanaman modal, penambahan ilmu 

pengetahuan,  meningkatkan  keterampilan,  penambahan  kemampuan  untuk 

berorganisasi, menggunakan teknologi dengan baik, dan manajemen.
14 

Selain 

 
itu menurut Tarmidi yang mengartikan pembangunan ekonomi sebuah proses 

untuk menyangkut suatu perubahan yang besar dalam memperbaiki 

pemahaman masyarakat terhadap sikap sosial masyarakat agar tidak gampang 

terpengaruh dengan dengan nilai-nilai budaya, menambah bidang pekerjaan 

yang  bisa  menampung  banyak  tenaga  kerja  agar  kesempatan  kerja  bisa 

merata, mengindari terjadinya inflasi, menaikkan   tingkat kualitas ekonomi 

masyarakat dengan cara pemerataan pendapatan.
15

 

 

Menurut Irawan dan Suparmoko mengartikan pembangunan ekonomi 

adalah suatu usaha untuk meningkatkan tingkat hidup masyarakat yang 

seringkali   dipandang   dengan   pendapatan   yang   diperoleh   tinggi   atau 

rendahnya riil perkapita.
16

 

 

 
 
 
 

14 Sukirno, Sadono, 1996. Pengantar Teori Makro Ekonomi. PT Raja Grafindo. Jakarta. 
15 Tarmidi, L.T. (1992). Ekonomi Pembangunan. PAU-EK-UI. 
16 Irawan dan Suparmoko. (1992). Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta: BPFE 

 

 

14
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Perubahan yang paling utama dalam hal Pembangunan perekonomian 

disebabkan oleh perdagangan dan lapangan industri.
17 

Pembangunan ekonomi 

saling berkaitan antara pendapatan nasional dan pendapatan rill perkapita. 

Pendapatan nasional adalah suatu nilai dari produksi yang dihasilkan oleh 

barang dan jasa yang dibuat dalam perekonomian dalam masa satu tahun saja. 

Sedangkan pendapatan perkapita merupakan pendapatan rata-rata yang 

diperoleh masyarakat disuatu daerah. terjadinya pertambahan untuk 

pendapatan  perkpitan  dan  pendapatan  nasional  dari  tahun  ke  tahun dapat 

bermanfaat  untuk  digunakan  agar  mengetahui  suatu  laju  pertumbuhan 

ekonomi nasional atau daerah dan bisa juga untuk mengetahui perkembangan 

kesejahteraan hidup yang terjadi   pada masyarakat di daerah. inti untuk 

penelitian ini pembangunan suatu perekonomian yang dijadikan sebagai 

pedoman adalah sebuah proses yang dapat menyebabkan terjadinya 

pendapatan masyarakat perkapita akan mengalami peningkatan dalam kurun 

waktu jangka panjang. 

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 
 

 
Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah suatu keadaan dimana dalam 

suatu wilayah terjadi kenaikan pendapatan bagi masyarakat yang semakin 

bertambah di wilayah tersebut, yaitu wilayah tersebut mengalami kenaikan 

seluruh nilai tambah. 
18

 

 

Terdapat beberapa teori ekonomi wilayah yaitu: 
 

 
a.  Teori Pertumbuhan klasik 

 
17 Suryana, 2000, Ekonomi Pembangunan: Problematika dan Pendekatan, Jakarta: Salemba Empat. 
18  

Tarigan, Robinson. 2005. Ekonomi Regional- Teori dan Aplikasi Edisi Revisi. Bumi Aksara. 
Jakarta. Pada 2 Maret 2019
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Orang pertama yang menjelaskan tentang Pertumbuhan ekonomi 

secara  menyeluruh  adalah  Adam  Smith.  Inti  dari  Adam  Smith  adalah 

untuk menentukan kegiatan ekonomi yang terbaik masyarakat harus diberi 

kebebasan yang luas karena menurut Adam Smith jika sistem ekonomi 

pasar bebas maka akan memberikan dampak yang sangat efisiensi, serta 

bisa membawa kegiatan perekonomian menuju kesejahteraan dan dapat 

menjamin bahwa pertumbuhan ekonomi akan samapai pada kondisi yang 

lebih baik. Pemerintah sudah tidak perlu ikut campur dalam urusan 

perekonomian   karena   tugas   pemerintah   adalah   menyediakan   sarana 

fasilitas yang baik agar mendorong pelaku usaha swasta dapat berperan 

secara optimal dalam perekonomian. Pemerintah `tidak perlu lagi untuk 

terjun ke lapangan dalam kegiatan jasa dan produksi. Sementra peran 

pemerintah yang harus dilakukan yaitu dapat mengatur ketertiban dan 

menjamin keamanan bagi pelaku usaha serta memberi keadilan untuk 

pelaku ekonomi. 

 

John  Maynard  Keynes   membenarkan  pandangan  Adam  Smith 

dengan menjelaskan jika pemerintah menginginkan pertumbuhan ekonomi 

yang stabil maka pemerintah harus menerapkan kebijaksanaan moneter, 

kebijakan fiskal dan pengawasan langsung. John Maynard Keynes dan 

Adam  Smith  sama-sama mengandalkan sistem  mekanisme pasar bebas 

tetapi perbedaannya yaitu ada yang menginginkan peran pemerintah ini 

haruslah sekecil mungkin dan ada pula yang menginginkan peran 

pemerintah yang cukup besar. 

 

b. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik
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Teori neo klasik ini dikembangkan oleh Robert M. Solow (1970) 

dari Amerika Serikat dan TW. Swan (1956) dari Australia.   Menurut 

pendapat teori ini bahwa tingkat pertumbuhan itu berasa dari tiga sumber 

persediaan modal, peningkatan teknologi, dan semakin bertambahnya 

penawaran tenaga kerja. 

 

Teori neo klasik ini sebagai penerus teori klasik mendorong agar 

selalu mengarahkan untuk menuju pasar sempurna. Karena dengan kondisi 

keadaan pasar sempurna maka perekonomian dapat   tumbuh secara 

maksimal. Analisis lanjutan teori neo klasik selnjutnya menunjukkan jika 

terjadi suatu pertumbuhan yang stabil (steady growth), maka diperlukan 

tingkat penghematan (saving) yang pas dan semua keuntungan yang 

diperoleh dari pengusaha sebaiknya diinvestasikan lagi ke suatu wilayah 

itu. 

 

Dalam model teori ekonomi klasik, suatu kebijakan yang harus 

ditempuh adalah menghilangkan hambatan dalam proses perdagangan 

termasuk perpindahan dan perputaran aliran barang dan  modal. Harus ada 

jaminan bahwa kelancaran arus modal, barang, serta tenaga kerja dan 

diperlukan informasi pasar yang secara luas. Dan harus diusahakan untuk 

menciptakan terjaminnya ketertiban, keamanan, serta prasarana hubungan 

yang baik. 
19

 

 

c.  Teori Pertumbuhan Jalur Cepat yang Disinergikan 
 
 
 
 
 

19  
Tarigan, Robinson. 2005. Ekonomi Regional-Teori dan Aplikasi Edisi Revisi. Bumi Aksara. 

Jakarta. Pada 4 Maret 2019
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Teori pertumbuhan jalur cepat ini dikenalkan oleh Samuelson. Setiap 

suatu negara atau wilayah perlu memperhatikan sektor manakah yang 

mempunyai potensi besar untuk dikembangkan secara cepat, karena setiap 

wilayah pasti memiliki keunggulan kompetitif yang dapat dikembangkan 

agar bisa bersaing dengan daerah lain. Artinya sektor tersebut bisa 

memberikan pengaruh nilai tambah yang besar meskipun dengan modal 

yang sama dengan sektor lainnya, serta sektor tersebut dapat diproduksi 

dengan  waktu  yang  cepat  dan  volume sumbangan  dari  sektor  tersebut 

untuk perekonomian wilayah sangat besar. Agar kebutuhan pasarnya dapat 

terjamin, produk tersebut harus mampu menembus persaingan pasar yang 

luas. 

 

Perkembangan dari struktur tersebut bisa berdampak baik untuk 

sektor lainnya agar turut berkembang juga sehingga secara keseleruhan 

perekonomian itu akan tumbuh. Mensinergikan sektor-sektor yaitu saling 

membantu sektor-sektor untuk saling berhubungan dan saling mensupport 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan bagi sektor lainnya untuk 

berkembang juga. Untuk membuat perekonomian agar tumbuh lebih cepat 

maka harus dilakukan dengan cara menggabungkan kebijakan jalur cepat 

dan  memastikan  hubungan  kerjasama  yang  produktif  dengan  sektor 

lainnya. 
20

 

 

 
d. Teori Basis Ekonomi 

 
 
 
 
 
 

20  
Samuelson, Paul A dan Nordhaus, William D,2001, Ilmu Makro Ekonomi. Jakarta PT. Media 

Edukasi. Pada 4 Maret 2019
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Teori basis ekonomi ekspor murni pertama kali dikembangkan oleh 

Tiebout. Teori ini menganalisa sektor basis dan sektor non basis yang 

membagi antara kegiatan produksi atau jenis pekerjaan yang menghasilkan 

barang di dalam suatu wilayah tersebut. Kegiatan basis ekonomi ini 

kegiatan yang tidak terikat terhadap suatu kondisi internal perekonomian 

di  wilayah  dan  dapat  berfungsi  untuk  mendorong  jenis  pekerjaan  lain 

untuk tumbuh. Sedangkan untuk kegiatan non basis yaitu kegiatan yang 

hanya  mampu  memenuhi  kebutuhan  pada  masyarakat  yang  ada  pada 

daerah itu sendiri. 
21

 

 

 
Analisis basis ekonomi ini mengidentifikasi pendapatan  sektor basis 

karena semakin bertambahnya kegiatan basis disuatu wilayah maka akan 

berdampak baik untuk menambah pendapatan di wilayah tersebut, 

selanjutnya  akan  menambah permintaan  suatu  barang  dan  jasa disuatu 

wilayah  itu,  sehingga  akhirnya  bisa  menyebabkan  kenaikan  tingkat 

kegiatan  non  basis.  Sebaliknya  jika  aktivitas  kegiatan  basis  berkurang 

maka bisa mengakibatkan pendapatan disuatu wilayah itu dapat berkurang, 

sehingga  dapat  menimbulkan  permintaan  produk  yang  menurun  dari 

kegiatan non basis. 
22

 

 

 
Teori basis ekonomi menurut pandangannya dengan meningkatkan 

besarnya ekspor maka laju pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah tersebut 

akan tumbuh lebih baik. Pertumbuhan dari suatu industri yang memakai 
 

 
 
 

21  
Tiebout C. 1956. “ A Pure Theory of Local Expenditures “, Journal of Political Economy, 64, 

pp. 416-424. Pada 4 Maret 2019 
22 

Richardson, H.W. 1991. Dasar-dasar Ilmu Ekonomi Regional. Lembaga Penerbit FEUI. Jakarta. 
Pada 7 Maret 2019
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sumberdaya lokal, serta tenaga kerja dan bahan baku yang bisa diekspor, 

akan menambah pendapatan daerah dan menciptakan lapangan pekerjaan. 

Pendapat asumsi ini menjelaskan jika suatu daerah memiliki sektor 

unggulan dan apabila daerah itu mampu memenangkan persaingan dengan 

daerah   lain   pada   sektor   yang   sama   maka   daerah   tersebut   bisa 

menghasilkan ekspor. 
23

 

 

Cara  menganalisis  sektor  basis  ekonomi  disuatu  wilayah,  teknik 

yang layak dipakai yaitu kuosien lokasi (Location Quotient). Untuk dapat 

mengetahui pengaruh besarnya tingkat spesialisasi sektor-sektor unggulan 

maka dilakukan dengan cara menggunakan teknik Location Quotient. LQ 

bisa  digunakan  juga  sebagai  indikator  pertumbuhan  ekonomi  wilayah, 

misal Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) disuatu wilayah dan 

ketersediaan pekerjaan (tenaga kerja). 

 

e.  Model Pertumbuhan Interregional (perluasan untuk teori basis) 
 

Model pertumbuhan ini hanya memperluas dari  teori basis ekspor, 

model basis ekspor hanya memperhatikan daerahnya sendiri tanpa melihat 

dampak yang terjadi di daerah tetangga. Seharusnya model ini mengamati 

dampak dari daerah tetangga, itulah mengapa model ini dinamakan model 

interregional. Dalam sistem model interregional dapat diasumsikan bahwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
23  

Arsyad, L. (1999) Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah, Edisi Pertama, 

BPFE, Yogyakarta. Pada 7 Maret 2019
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investasi  dan  ekspor  pengeluaran  pemerintah  yang  sangat  berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi didaerah. 
24

 

 

Untuk penelitian ini biasanya memakai teori basis ekonomi karena 

teori ini dapat digunakan untuk menganalisis pendapatan daerah secara 

sederhana dan bisa bermanfaat sebagai prasarana untuk menekankan lebih 

jelas struktur perekonomian daerah yang bersangkutan, teori basis ini juga 

bisa memberikan suatu landasan yang kuat untuk dapat melihat faktor- 

faktor mana saja yang mampu mendorong pertumbuhan wilayah ke arah 

yang  lebih  baik  dan  teori  ini  juga  memberikan  suatu  landasan  yang 

menjamin untuk studi pendapatan daerah. 
25

 

 

 
Terdapat beberapa analisis yang dipakai untuk mengetahui potensi 

perekonomian disuatu wilayah,misalnya: 

 

a.    Analisis Shift Share 

 
Analisis shift share teknik analisis ini sangat berguna untuk 

mengetahui   perubahan   pada   struktur   perekonomian   disuatu   daerah. 

Analisis ini mempunyai tujuan yaitu untuk menekankan produktivitas 

tenaga kerja pada perekonomian di daerah dengan cara membandingkan ke 

daerah lain pada tingkat perekonomiannya dan membandingkan dengan 

daerah yang lebih besar (nasional / regional). Analisis shift share ini 

memberikan penjelasan tentang data kinerja perekonomian. 

Terdapat tiga bidang yang saling berhubungan satu sama lain: 
 

 
 

24   
Tarigan, Robinson. 2004. Perencanaan Pembangunan Wilayah. Jakarta: PT Bumi Aksara. Pada 

8 Maret 2019 
25   

Adisasmita, Rahardjo. 2005. Dasar-dasar Ekonomi Wilayah. Penerbit Graha Ilmu. Pada 8 Maret 
2019
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1) Pertumbuhan ekonomi yang terjadi didaerah dapat diukur dengan 

perubahan pada suatu sektor perekonomian yang sama untuk 

dijadikan acuan. 

2) Pergeseran proporsional berfungsi mengukur perubahan yang relatif, 

penurunan atau pertumbuhan yang terjadi disuatu daerah akan 

dibandingkan dengan suatu perekonomian yang lebih besar untuk 

dapat dijadikan acuan. Dengan pengukuran ini maka kita dapat 

mengetahui perekonomian didaerah itu lebih berfokus pada industri 

yang pertumbuhannya lebih cepat dibanding dengan perekonomian 

yang dijadikan acuan. 

3) Pergeseran diferensial untuk mengetahui seberapa jauh industri lokal 

untuk bisa bersaing dengan daerah lain jika nilainya (+) berarti 

kompetitif dan sebaliknya jika nilainya (-) berarti tidak kompetitif. 

b.    Location Quotient 

 
Dalam  teknik  analisis  LQ kegiatan  ekonomi  didaerah  dibagi  dua 

golongan, yaitu : 

1) Sektor Basis adalah kegiatan ekonomi yang mengekspor barang dan 

jasa ke daerah lain yang bersangkutan. 

2) Sektor Non Basis adalah sektor yang tidak mengekspor barang ke 

daerah lain karena sektor non basis hanya melayani ruang lingkup 

pasar di daerah itu sendiri. 

Location Quotient adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk 

pengembangan ekonomi secara sederhana  dan untuk mengetahui sektor- 

sektor apa saja  yang merupakan  sektor basis di suatu daerah tersebut.
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Teknik analisis LQ merupakan pendekatan umum model basis ekonomi 

untuk  langkah  awal  agar  memahami  suatu     kegiatan  ekonomi  yang 

menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi di daerah. 
26

 

Inti model ekonomi basis yaitu kemajuan pertumbuhan ekonomi di 

 
suatu wilayah dapat dilihat dari kegiatan ekspor wilayah tersebut.   Dari 

kegiatan ekspor itu tidak memiliki batas untuk barang dan jasa, tetapi bisa 

juga pengeluaran dari orang luar daerah yang tidak minat terhadap barang 

lokal di daerah tersebut. 
27

 

Teknik analisis Location Quotient sering dipakai untuk membahas 

 
tentang kondisi perekonomian daerah, yang mengarah pada kegiatan 

ekonomi tujuannya agar mendapat suatu gambaran untuk sektor unggulan 

yang menjadi leading sector di daerah itu. Inti dari pembahasan LQ hal 

yang sangat diperhatikan yaitu pendapatan daerah dan aspek tenaga kerja. 

Setiap alat analisis pasti mempunyai suatu kelebihan dan kekurangan 

masing-masing sama halnya dengan metode analisis LQ : 
28

 

1) Kelebihan  dalam  metode  analisis  Location  Quotient  adalah  alat 

analisa  awal   yang  bisa  menemukan  gambaran  sektor  unggulan 

didaerah tersebut   penerapannya juga dapat digunakan dengan cepat 

dan mudah yang tidak memerlukan suatu program data yang terlalu 

rumit. 
 
 
 
 
 
 

26  
Rood Hood. 1998. Economic Analysis : A Location Quotient. Primer. Principal, Sun Region 

Associates, Inc. Pada 10 Maret 2019 
27  

Budiharsono, S. 2001. Teknik Analisis Pembangunan Wilayah Pesisir dan Lautan. Jakarta, PT 
Pradnya Paramita. Pada 10 Maret 2019 
28 

Hendayana, Rachmat. 2003. Aplikasi Metode Location Quotient (LQ) Dalam Penentuan Sektor 
Basis Komoditas Unggulan. Informatika Pendidikan Vol. 13 Desember. Pada 15 Maret 2019
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2) Keterbatasan  analisis  Location  Quotient  yang  harus  benar-benar 

diperhtatikan adalah akurasi datanya karena sebaik apapun hasil dari 

olahan  LQ  tidak  banyak  manfaatnya  jika  data  yang  dipakai  tidak 

valid.   Karena inilah jika ingin menggunakan metode analisis ini 

validitas data memang sangat penting dan sangat diperlukan. 

Keterbatasan yang lain dari alat analisis location quotient dalam 

membahas  wilayah  yang  dijadikan  kajian.  Untuk  menentukan  suatu 

batasan wilayah yang dibahas dalam ruang lingkup kegiatan, acuannya ini 

sering kali tidak benar-benar jelas. Akibat hal ini dampak dari hitungan 

alat analisis LQ terkadang tidak tepat, berbeda dengan yang kita duga 

sebelumnya. Misal suatu wilayah itu memiliki sektor unggulan disektor 

pangan yang muncul justru sektor non pangan begitu juga sebaliknya. 

Karena hal inilah sumber data yang dijadikan pembahasan sebaiknya 

perlu diklarifikasikan lebih dulu dengan sumber data yang lain, sehingga 

bisa  mendapatkan suatu  gambaran  untuk  tingkat  konsistensi  data  yang 

valid. 

Inti Pemikiran dasar dari analisis ekonomi basis adalah karena jika 

industri basis maka bisa menghasilkan barang dan jasa yang baik di daerah 

tersebut  dan  bisa  di  ekspor  keluar  daerah  yang  bersangkutan,  jika 

penjualan barang keluar daerah lancar maka akan menambah pendapatan 

bagi daerah itu sendiri. Dengan semakin baik arus pendapatan yang 

diperoleh   dari luar daerah maka akan menimbulkan kenaikan tingkat 

konsumsi dan meningkatkan investasi di daerah itu sendiri, pada akhirnya
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akan  menciptakan  lapangan  pekerjaan  yang  baru  dan  meningkatkan 

pendapatan daerah. 

2.1.3   Sektor Basis (Unggulan) 
 

 
Sektor unggulan merupakan sektor yang peranannya memang sangat 

penting dalam sebuah proses pembangunan ekonomi daerah. dikarenakan 

sektor unggulan merupakan sektor yang mampu untuk mendorong 

perkembangan suatu sektor lainnya. Baik itu dengan memanfaatkan input 

maupun outputnya. Sebuah sektor itu bisa dikatakan sektor unggulan apabila 

sektor diwilayah tersebut mampu untuk  bersaing dengan sektor-sektor yang 

sama ditingkat wilayah yang lainnya dalam segi ekspornya.
29

 

 

Sektor unggulan juga merupakan sektor yang mempunyai keunggulan 

komperatif dan kompetitif dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya dalam 

suatu daerah. Sektor unggulan mampu memberikan kontribusi yang besar 

terhadap pertumbuhan perekonomian suatu daerah dari nilai tambah  yang 

dihasilkan dari output produksi. Sektor unggulan mempunyai potensi yang 

tinggi untuk dapat berkembang dibandingkan dengan sektor lainnya. Akan 

tetapi lebih baiknya lagi apabila pemerintah daerah memberikan dorongan 

berupa kebijakan yang dapat memaksimalkan potensi dari sektor unggulan 

tersebut. 

 

Penentuan  dari  sektor  unggulan  merupakan  suatu  hal  yang  sangat 

penting dalam proses pembangunan daerah. Pasalnya dengan ditentukannya 

sektor   unggulan   yang   dimiliki   suatu   daerah   pemerintah   akan   dapat 
 

 
29 

Chumaidatul Miroah, “Analisis Penentuan Sektor Unggulan Kota Semarang Melalui Pendekatan 

Tipologi Klassen” (Skripsi UNNES, 2015),7.
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menentukan langkah serta penetapan kebijakan untuk pembangunan dalam 

waktu kedepannya. Menurut Sambodo terdapat beberapa kriteria agar suatu 

sektor dapat dikatakan sektor unggulan, yaitu: 

 

a. Sektor  tersebut  memiliki  tingkat  nilai  tambah  yang  paling  tinggi 

dibandingkan dengan sektor lainnya. 

b. Sektor  tersebut  laju  pertumbuhan  yang  paling  tinggi  dibandingkan 

sektor lainnya dalam suatu wilayah. 

c. Sektor  tersebut  memiliki  keterkaitan   yang  tinggi  dengan  sektor 

pendukung lainnya baik keterkaitan input maupun outputnya. 

d. Sektor tersebut memiliki tingkat penyebaran yang tinggi dalam suatu 

wilayah.
30

 

 

Terdapat  juga  beberapa  syarat  agar  suatu  sektor  dapat  dikatakan 

menjadi sektor unggulan, yaitu: 

 

a. Sektor  tersebut  harus  mempunyai  tingkat  investasi  yang  tinggi  baik 

investasi dari luar maupun dari dalam daerah. 

b. Sektor  tersebut  harus  menghasilkan  produk  sendiri  dan  mempunyai 

tingkat permintaan yang tinggi baimpermintaan dari dalam derah maupun 

luar daerah. 

c. Sektor  tersebut  harus  memberikan  dampak  yang  baik  bagi  sektor 

pendukung yang lainnya. 

d.    Sektor  tersebut  harus  memiliki  sebuah  teknologi  pendukung  semisal 
 

mesin yang sudah canggih.
31

 

 

 
30  

Achmad Sholeh, “Kontribusi dan Daya Saing Ekspor Sektor Unggulan Dalam Perekonomian 

Jawa Timur” (Skripsi Universitas Diponegoro, 2012), 22.
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Selain dari kriteria yang telah disebutkan  tersebut terdapat juga analisis 

yang dapat digunakan dalam penentuan sektor unggulan wilayah yaitu teknis 

analisis Location Quotient (LQ). Analisis Lq adalah analisis yang biasanya 

digunakan dalam penentuan potensi dasar dari daerah  yang bersangkutan. 

Indikator yang dapat digunakan dalam melakukan analisis LQ bermacam- 

macam, dapat dimisalkan tingkat PDRB wilayah. 

 

Dengan adanya analisis LQ dapat dipastikan akan sangat membantu 

peranan dari proses pembangunan itu sendiri khususnya pembangunan 

ditingkat daerah. Pasalnya dengan dilakukannya analisis LQ di suatu daerah 

maka akan diketahui sektor basis dari daerah tersebut. Dengan diketahuinya 

sektor basis yang dimiliki daerah, maka pemerintah daerah dapat menyusun 

rencana pembangunan yang akan dilakukan. Pemerintah juga dapat 

menetapkan kebijakan yang mampu mendorong kemajuan dari sektor basis 

itu sendiri sehingga peranan dari sektor basis tersebut akan   mampu untuk 

menunjang sautu tingkat pertumbuhan ekonomi daerah serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 
1.      Agus Tri Basuki dan Utari Gayatri “Penentu Sektor Unggulan Dalam 

 
Pembangunan Daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2009” 

 

Alat analisis yang di gunakan untuk penelitian ini adalah analisis model 

rasio   pertumbuhan   (MRP),   analisis   shift   share,   analisis   location 

quotient,   analisis   overlay,   analisis   klassen   typology   data   yang 
 
 
 

31 
Op. Cit. Chumaidatul Miroah, 9.
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digunakan Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2003-2007 dari hasil 

analisis penelitian ini sektor pertanian yang merupakan sektor unggulan 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir sektor pertanian sangat dominan 

karena mampu menunjukkan pertumbuhan perekonomiandan 

berkontribusi sangat besar untuk pembentukan Produk Domestik 

Regional Bruto dan pembangunan di Kabupaten Oki. 

 

2.      Helmi Suaidy “ Analisis Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Kota Sorong 

 
Tahun 2013-2016” 

 

 
Alat analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis 

Location Quotient (LQ) dari hasil analisis ini sektor yang kontribusinya 

sangat besar untuk perekonomian Kota Sorong adalah Sektor 

Perdagangan, Bangunan, dan sektor jasa. Sektor ini sangat dominan di 

wilayah Kota Sorong. 

 

3.      Muchammad  Yusuf  “  Analisis  Potensi  Pertumbuhan  Ekonomi  Kota 

 
Tangerang Periode 2013-2016 (Pendekatan Model Basis Ekonomi) 

 

 
Jenis penelitian ini menggunakan deksriptif kuantitatif dengan memakai 

alat analisis Location Quotient (LQ) dan analisis Shift Share dari hasil 

perhitungan analisis Location Quotient sektor yang menyumbangkan 

nilai tertinggi dalam perkembangan PDRB Kota Tangerang adalah 

Sektor Industri Pengolahan, Sektor Transportasi dan Pergudangan, 

Sektor Informasi dan Komunikasi, dan Sektor Jasa Perusahaan selain 

itu  sektor  inilah  yang  merupakan  sektor  basis  ekonomi  di  Kota
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Tangerang  dan  bisa  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi  di  Kota 

 
Tangerang. 

 

 
4.      Dewi Halimah “ Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengembangan 

 
Sektor Potensial Daerah Di Kabupaten Wonosobo Tahun 2012-2016” 

 

 
Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis 

Location Quotient (LQ), Shift Share, dan analisis Tipologi Klassen 

sektor yang menyumbang pendapatan tertinggi di antara sektor lainnya 

di Kabupaten Wonosobo tahun 2012-2016 adalah sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan. 

 

5. Sri  Hiadayati  Rizki  “Analisis  Sektor  Basis  Dan  Sektor  Unggulan 

Sebagai Pendorong Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi Di Kota 

Tanjung Pinang Tahun 2012-2016” 

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

Location Quotient (LQ), Shift Share, Produk Domestik Regional Bruto, 

Model Rasio Pertumbuhan (MRP), Overlay dari hasil analisis ini dapat 

menemukan suatu sektor yang berpotensi untuk menjadi sektor basis 

dalam  menunjang pembangunan  dan  pertumbuhan ekonomi  di  Kota 

Tanjung Pinang adalah Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor 

Perdagangan  Besar dan  Eceran;  Reparasi  Mobil  dan  Sepeda Motor, 

Sektor Transportasi dan Pergudangan. 

 

6. Andika  Putra  Trijayanto  “  Analisis  Penentuan  Sektor  Unggulan  Di 

Dalam Struktur Perekonomian Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2011-2015”
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Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

Location Quotient, Shift Share, Klassen Typologi dari data BPS 

Kabupaten Bojonegoro tahun 2011-2015 sektor yang mengalami 

pendapatan   paling   besar   dari   tahun   ke   tahun   adalah   sektor 

Pertambangan dan Penggalian tetapi sektor tersebut mengalami angka 

penurunan dari tahun 2011-2015. Yang kedua  ada sektor Pertanian, 

Peternakan,  Kehutanan,  dan  Perikanan  yang  pendapatannya  paling 

besar setelah sektor Pertambangan dan Penggalian dan sektor tersebut 

menunjukkan angka kenaikan dari tahun 2011-2015. 

 

7.      Ida Ayu Gede Parwiti, I Wayan Suwendra, Lulup Endah Tripalupi “ 

 
Analisis Potensi Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Bangli Tahun 

 
2013-2016” 

 

 
Jenis  penelitian  ini  menggunakan  penelitian   deskriptif  kuantitatif 

dengan metode alat analisis Location Quotient (LQ) dan analisis Shift 

Share dari hasil analisis yang didapat terdapat enam sektor yang sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bangli yaitu 

pertama sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial, kedua sektor Pertambangan dan Penggalian, ketiga sektor Jasa 

Lainnya, keempat sektor Industri Pengolahan, kelima sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan, keenam sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran. 

 

8.      Diana   Nurhidayati   “Analisis   Potensi   Ekspor   Hasil   Pertanian   Di 

 
Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2009-2016”
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Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

Location Quotient (LQ), Klassen Typology, Shift Share. Berdasarkan 

hasil analisis Location Quotient dan Klassen Typology  jenis komoditas 

di Kabupaten Gunung Kidul yang mempunyai potensi untuk di ekspor 

adalah  kacang  tanah,  jagung,  kedelai,  dan  ubi  kayu  karena  jenis 

komoditi ini merupakan sektor basis. Menurut perhitungan yang didapat 

dari analisis Shift Share Kabupaten Gunung Kidul sangat berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Yogyakarta dengan 

menyumbang  PDRB  dari  sektor  pertanian  yang  sangat  berpengaruh 

bagi Provinsi Yogyakarta. 

 

9.      Kurnia Bakti Isbana “ Analisis Potensi Kelapa Terhadap Pertumbuhan 

 
Ekonomi Kabupaten Natuna Tahun 2012-2016” 

 

 
Jenis  penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif  dengan  alat 

analisis   Location   Quotient   (LQ),   Shift   Share,   Tipologi   Klassen, 

Dynamic Location Quotient (DLQ), dan Model Rasio Pertumbuhan 

(MRP) dari hasil analisis ini Kecamatan di Kabupaten Natuna 

mendapatkan hasil  yang memuaskan dari produksi kelapa di daerah 

Kecamatan  itu  antara  lain:  Bunguran  Barat,  Bunguran  Utara,  Pulau 

Laut,  Bunguran  Timur  Laut,  Bunguran  Timur,  Serasan  Timur,  dan 

Subi. Produksi kelapa dalam sangat bagus karena bisa memenuhi 

permintaan ekspor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Natuna.
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10. Rolanda Mugitasari “ Analisis Penentuan Sentra Produksi Dan Sentra 

Pengolahan Serta Pola Keterkaitan Antar Sentra Dalam Upaya 

Pengembangan Agro Industri Di Kabupaten Blora Tahun 2012-2016” 

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif dengan 

memakai alat analisis Location Quotient (LQ), analisis sentra produksi, 

sentra pengolahan, dan analisis pola keterkaitan dari hasil analisis ini 

terdapat beberapa produk unggulan yaitu 2 komoditas unggulan yaitu 

pisang dan mangga dari tanaman holtikultura buah-buahan, komoditas 

cabe dari tanaman holtikultura sayuran, 3 komoditas unggulan yaitu 

padi sawah, padi ladang, dan jagung dari tanaman padi dan palawija, 

komoditas tembakau dan tebu dari tanaman perkebunan, serta ternak 

sapi potong dan ayam kampung dari peternakan. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 
 

 
Peningkatan suatu pertumbuhan ekonomi di daerah  merupakan tolak ukur 

usaha kebijakan perekonomian yang mempunyai tujuan untuk   memperluas 

lapangan pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan 

hubungan ekonomi antar daerah satu dengan daerah lainnya. 

 

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari laju pendapatan ekonomi daerah 

yang bersangkutan sehingga upaya dalam meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi   daerah   semata-mata   hanya   untuk   menaikkan   tingkat   pendapatan 

ekonomi daerah. Pertumbuhan pendapatan daerah dapat dilihat dari kegiatan 

ekonomi basisnya karena sektor basis berperan besar sebagai eksportir bagi suatu
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daerah dengan meningkatkan kegiatan ekspor maka akan menambah pendapatan 

bagi daerah itu sendiri. 

 

Laju pertumbuhan ekonomi bisa dikatakan sebagai tingkat kenaikan PDRB, 

dimana kondisi bertambahnya pendapatan bisa terjadi karena tingkat produksi 

barang dan jasa mengalami peningkatan. yang kemudian dikaitkan dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk apakah tingkat kenaikan itu lebih kecil atau lebih 

besar. Pertumbuhan ekonomi daerah diuji  menggunakan teknik analisis Location 

Quotient dan analisis Shift Share untuk mengetahui kenapa pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah bisa tumbuh lebih cepat dibanding perekonomian suatu wilayah yang 

lebih luas. Selengkapnya bisa diamati  pada bagan gambar 2.1 di bawah ini: 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual Sektor Basis dan Pertumbuhan 

 
Ekonomi Kota Surabaya 

 

 
 
 

Potensi Pertumbuhan Ekonomi Kota Surabaya 
 
 
 

Analisis Location 
Quotient (PDRB) 

Analisis Shift Share 
(PDRB)

 

 
 

LQ > 1 

Sektor Basis 

LQ < 1 

Sektor Non Basis 

 

 
Proportional Shift (Pr) > 0 , 
Sektor di propinsi tumbuh 

cepat. 

Proportional Shift (Pr) < 0, 
Sektor di propinsi tumbuh 

lambat 

 
 
Diferential Shift (Dr) > 0, Sektor 
tumbuh lebih cepat dari propinsi. 

Diferential Shift (Dr) < 0, Sektor 
tumbuh lebih lambat dari 

propinsi

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Strategi Pengembangan
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Implementasi 
 

 
 
 
 
 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Kota Surabaya 
 

 
 
 
 
 

Berdasarkan   Gambar   2.1   pengujian   sektor   basis   dan   pertumbuhan 

ekonomi Kota Surabaya dianalisis dengan metode analisis Location Quotient dan 

analisis Shift Share . uji Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui 

sektor basis dan sektor non basis apabila di Kota Surabaya sektor yang nilainya 

>1 maka sektor tersebut bisa dikatakan sektor basis dan sebaliknya apabila sektor 

tersebut nilainya <1 maka sektor tersebut adalah sektor non basis. 

 

Sedangkan uji analisis Shift Share digunakan  untuk   mengetahui  sektor  di 

provinsi sektor manakah yang   tumbuh lebih cepat dan sektor manakah yang 

tumbuh lebih lambat . jika pergeseran proposional > 0 maka sektor tersebut di 

provinsi tumbuh lebih cepat sebaliknya apabila pergeseran proposional < 0 maka 

sektor tersebut di Provinsi tumbuh lebih lambat. Sedangkan pergeseran diferensial 

yang menunjukkan sektor tertentu di Kota Surabaya dibandingkan dengan tingkat 

Provinsi Jawa Timur apabila pergeseran  diferensial  > 0  maka sektor  tersebut 

tumbuh lebih cepat dari tingkat Provinsi sebaliknya jika pergeseran diferensial < 0 

maka  sektor  tersebut  tumbuh  lebih  lambat  dari  tingkat  Provinsi.  melalui  uji 

analisis Location Quotient dan uji analisis Shift Share yang mengetahui sektor
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basis dan sektor non basis serta sektor mana yang tumbuh lebih cepat atau lebih 

lambat dibanding tingkat provinsi. Dengan uji analisis tersebut maka bisa 

membantu untuk merencanakan strategi pengembangan lalu langkah selanjutnya 

di implementasikan atau di terapkan agar laju pertumbuhan ekonomi Kota 

Surabaya menuju keadaan yang lebih baik. 

 

2.4 Hipotesis 

 
1.   Diduga terdapat beberapa sektor basis di antara sektor-sektor ekonomi di 

 
Kota Surabaya. 

 
2.   Diduga dengan adanya sektor yang mempunyai daya saing maka akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya
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BAB III 

 
Metode Penelitian 

 

3.1 Jenis Penelitian 
 

 
Jenis penelitian ini berjenis penelitian deskriptif   dengan menggunakan 

pendekatan  kuantitatif.  Penelitian  ini  menjelaskan  gambaran  suatu  variabel. 

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti suatu objek 

dan kondisinya, terhadap suatu peristiwa yang telah terjadi di masa sekarang.
32

 

Tujuan dari penelitian ini dengan pendekatan deskriptif adalah untuk menjelaskan 

 
serta menggambarkan fenomena yang terjadi berdasarkan fakta-fakta yang ada, 

serta  hubungan  antar  fenomena  yang  telah  diselidiki.  Sehingga  hasil  dari 

penelitian ini bisa digunakan untuk mengatasi berbagai masalah yang ada di masa 

sekarang yang tentunya dapat berguna untuk mengatasi berbagai fenomena yang 

ada di suatu negara. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu Kota 

Surabaya khususnya untuk mengetahui seberapa besar peranan sektor basis 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya pada tahun 2013-2016. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
 

 
Adapun waktu dan tempat untuk melakukan  penelitian ini yaitu pada tahun 

 
2019 dan bertempatan di Kota Surabaya. Data yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian ini adalah PDRB Kota Surabaya tahun 2013-2016 atas dasar 

harga konstan yang diambil dari website Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian 

ini juga mengambil dari berbagai macam referensi dari jurnal serta website resmi 
 
 
 
 
 
 

32 M. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988. Pada 18 Maret 2019 
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pemerintah  dan  website  terpercaya  lainnya  yang  memiliki  keterkaitan  dengan 

judul yang diteliti. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
 

 
Populasi dalam penelitian ini akan membahas sektor basis dan pertumbuhan 

ekonomi Kota Surabaya dari tahun 2013-2016, kemudian menjelaskan dan 

menyimpulkan  bagaimana  perkembangan  sektor  basis  terhadap  perekonomian 

Kota Surabaya pada tahun tersebut. Kemudian peneliti juga akan menghitung 

bagaimana kontribusi sektor basis terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya. 

 

3.4 Definisi Operasional 
 

 
Definisi operasional ini akan menjelaskan masing-masing variabel yang 

digunakan untuk menganalisis data, kemudian pengertian dari masing-masing 

variabel tersebut dan juga satuan yang digunakan dalam perhitungan.
33

 

 

1.      Variabel Sektor Basis Ekonomi (X) 
 

 
Merupakan suatu angka yang disajikan untuk menunjukkan seberapa besar 

nilai yang didapat oleh Kota Surabaya dalam sektor basis. Data yang digunakan 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surabaya data disajikan mulai 

dari rentang waktu tahun 2013-2016 dalam bentuk jutaan atau milyaran rupiah. 

 

2.      Variabel Laju Pertumbuhan Ekonomi 
 

Laju pertumbuhan ekonomi daerah dapat dilihat dari besar kecilnya 

persentase  peningkatan  suatu  produksi  barang  dan  jasa.  Laju  pertumbuhan 
 

 
 

33  
Arikunto, Suharsimi (1998), Manajemen Penelitian. Jakarta: Penerbit Rineka Cipta. 25 Maret 

2019



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

38  

 

 
 

 
ekonomi daerah dapat diukur menggunakan indikator perkembangan PDRB atas 

dasar harga konstan dari tahun 2013-2016 dalam bentuk jutaan atau milyaran 

rupiah. 

 

3.5 Data dan Sumber Data 
 

 
Data yang digunakan dalam penelitian dengan judul “Analisis Sektor Basis 

Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Surabaya” ini merupakan data 

sekunder dengan rentan waktu 4 tahun yaitu tahun 2013-2016. Data sekunder 

yang digunakan untuk  penelitian ini adalah Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Kota Surabaya atas dasar harga konstan tahun 2013-2016, Data-data 

tersebut didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS), BPS Kota Surabaya dan instansi 

lainnya yang terkait dengan judul penelitian. Berbagai jurnal, skripsi dan sumber- 

sumber yang terkait. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data  yakni suatu cara  yang harus dilakukan untuk 

memperoleh sebuah data melalui proses dan ketentuan yang sudah ada. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalaui dokumentasi dengan cara 

mengumpulkan  data-data  dari  tiap  variabel  yang  digunakan  melalui  internet, 

jurnal,  buku  dan  juga  mengambil  dari  instansi-instansi  lainnya  yang  terkait 

dengan penelitian ini. Selain itu, berbagai referensi seperti web-web pemerintahan 

dan web-web yang terpercaya juga sangat membantu peneliti untuk memperoleh 

data-data yang dibutuhkan dalam analisis. 

 

3.7 Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data merupakan suatu cara urutan untuk dapat memperoleh 

hasil dari penelitian yang ingin dilakukan sehingga dapat disimpulkan secara jelas. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menuntun si peneliti untuk 

mencari  suatu  permasalahan,  kemudian  menemukan  metodologi  dan  alat-alat 

analisis  yang digunakan.
34   

Berikut  merupakan  teknik  analisis  yang digunakan 

 
untuk mengolah data: 

 

 
1. Teknik Analisis Location Quotient 

 

 
Teknik analisis Location Quotient merupakan suatu alat analisis yang 

membandingkan  sektor-sektor  atau  komoditi  pada  ruang  lingkup  suatu 

wilayah regional (Kota / Kabupaten) yang akan dibandingkan dengan wilayah 

yang ruang lingkupnya lebih besar (Provinsi / Nasional). Teknik Location 

Quotient juga merupakan pendekatan umum  yang digunakan untuk model 

ekonomi basis sebagai pemahaman langkah awal sektor-sektor yang menjadi 

pemacu  pertumbuhan  ekonomi  di  daerah.
35   

kegiatan  basis  adalah  suatu 

 
kegiatan yang sangat baik bagi daerah. Karena faktor utama pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah. karena sektor basis mampu menghasilkan produk 

atau jasa yang bisa mendapatkan keuntungan dari daerah lain. Sehingga secara 

tidak   langsung   daerah   itu   memiliki   kemampuan   yang   positif   untuk 

mengekspor  barang  dan  jasa  yang  dihasilkan  dari  sektor  tersebut  ke  luar 
 
 
 
 
 

 
34 

Bungin, Prof. Dr. H.M. Burhan, S.Sos.,M.Si., Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi 2, Jakarta: 

Kencana Prenada Grup. Pada 25 Maret 2019 
35  

Rood Hood. 1998. Economic Analysis: A Location Quotient. Primer. Principal, Sun Region 
Associates, Inc. Pada 27 Maret 2019
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daerah.  Artinya  sektor  basis  ini  mampu  untuk  memenuhi  kebutuhan  baik 

didalam daerah itu sendiri maupun ke daerah lain. 

 

Rumus untuk menghitung analisis Location Quotient adalah sebgai berikut: 
 
 
 

LQ = 
 

 
 
 

Dimana: 
 

 
yi : Pendapatan sektor ekonomi di Kota Surabaya 

yt : Pendapatan total Kota Surabaya (PDRB) 

Yi : Pendapatan sektor ekonomi di Provinsi Jawa Timur 
 

 
Yt : Pendapatan total ekonomi di Provinsi Jawa Timur 

 

 
Berdasarkan hasil dari perhitungan Location Quotient dapat 

dismpulkaan sebagai berikut : 

 

a. Jika LQ > 1, maka komoditi itu bisa disebut sebagai sektor basis yang 

mempunyai keunggulan komporatif yang mampu untuk memenuhi 

kebutuhan  didalam  daerah  itu  sendiri  dan  juga  mempunyai  potensi 

untuk bisa di ekspor. 

b. Jika < 1, maka komoditi itu bisa disebut sebagai sektor non basis karena 

hanya  mampu  memenuhi  kebutuhan  didalam  daerah  itu  sendiri  dan 

tidak bisa di ekspor.
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2. Teknik Analisis Shift Share 

 

 
Teknik analisis Shift Share merupakan salah satu teknik kuantitatif yang 

biasa digunakan untuk menyatakan perubahan struktur ekonomi daerah yang 

berhubungan erat dengan tiga komponen yaitu pertama, pertumbuhan ekonomi 

nasional (national growth effect), yang menggambarkan seberapa besar 

pengaruhnya pertumbuhan ekonomi nasional terhadap pertumbuhan ekonomi 

di daerah. Kedua, pergeseran proporsional (proportional shift) yang mengukur 

besarnya kinerja suatu sektor tertentu di daerah terhadap sektor yang sama 

dalam ruang lingkup provinsi atau nasional. Dengan pengukuran ini akan 

memudahkan  kita  untuk  dapat  mengetahui  apakah  suatu  perekonomian  di 

daerah itu lebih berfokus pada industri-industri yang pertumbuhannya lebih 

cepat dibanding dengan  perekonomian  yang dijadikan suatu acuan. Ketiga, 

pergeseran diferensial (differential shift) yang memberikan suatu informasi 

untuk menentukan seberapa jauh kemampuan persaingan antara industri- 

industri   lokal   dengan   suatu   perekonomian   yang   dijadikan   acuan.   Jika 

differential shift dari suatu industri bernilai positif, maka industri itu memiliki 

kemampuan daya saing yang tinggi dibanding dengan industri yang sama pada 

suatu perekonomian yang dijadikan acuan. Pergeseran diferensial (differential 

shift) ini bisa disebut juga sebagai keunggulan kompetitif. 

 

Rumus untuk menganalisis Shift Share
36

sebagai berikut: 

Gj : Yjt – Yjo 

Nj        : Yjo (Yt/Yo) – Yjo 
 

36  
Glasson, John, 1990, Pengantar Perencanaan Regional, Terjemahan Paul Sitohang, Jakarta: 

LPFEUI. Pada 27 Maret 2019
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(P+D)j : Yjt – (Yt/Yo) Yjo 

 

 
Pj        :∑i [(Yit/Yio) – (Yt/Yo)] Yijo 

 

 
Dj        : ∑t [Yijt – (Yit/Yio) Yijo] 

Keterangan : 

Gj        : Pertumbuhan PDRB Total 
 

 
Nj        : Komponen Share 

Pj        : Proportional Shift 

Dj        : Diferential Shift 

Y         : PDRB Total Provinsi Jawa Timur 

o,t       : Periode Awal dan Periode Akhir
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN 

A.  Gambaran Umum Kondisi Daerah 

1.   Kondisi Geografis 
 

Kota Surabaya adalah ibukota dari Provinsi Jawa Timur yang letaknya di 

antara 07°9' s.d 07°21' Lintang Selatan dan 112°36' s.d 112°54' Bujur Timur. Kota 

Surabaya mempunyai luas keseluruhan kurang lebihnya 326,36 km2 yang dibagi 

menjadi 31 Kecamatan dan 154 Kelurahan/Desa. Kota Surabaya memiliki batasan 

wilayah. Laut Jawa dan Selat Madura adalah batas sebelah utara, batas wilayah 

disebelah selatan adalah Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Gresik adalah batas 

wilayah sebelah barat, sedangkan Selat Madura adalah batas wilayah disebelah 

timur. 

Berdasarkan topografi,  wilayah Kota Surabaya rata-rata sebagian besar 

adalah dataran rendah dengan tingkat ketinggian 3-6 meter di atas permukaan laut 

pada kemiringan tanah kurang dari 3 persen. wilayah Kota Surabaya dibagian 

barat mempunyai tingkat kemiringan sebesar 12,77 persen dan wilayah Kota 

Surabaya dibagian selatan sebesar 6,52 persen. Kedua bagian wilayah itu adalah 

daerah perbukitan landai yang mencapai tingkat ketinggian 25-50 meter di atas 

permukaan laut dan memiliki pada kemiringan tanah 5-15 persen. 

Secara kondisi geografis, wilayah Kota Surabaya terletak di suatu hilir 

sebuah Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas yang bermuara di bagian Selat 

Madura. Dari beberapa aliran sungai-sungai besar yang berasal dari hulu yang 

mengalir melintasi wilayah Kota Surabaya, yaitu Kali Mas, Kali Surabaya, Kali 

Lamong dan terakhir yaitu Kali Jagir. Sebagi daerah hilir, sehingga Kota Surabaya 
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dengan sendirinya adalah daerah dengan limpahan debit air dari sungai-sungai 

yang lewat melintas sehingga akan menyebabkan daerah rawah banjir pada musim 

hujan. 

Berdasarkan administrasi dari pemerintahan Kota Surabaya mempunyai 

jumlah  kecamatan  yang  berjumlah  31,  Kelurahan  yang  berjumlah  154,  RW 

(Rukun Warga) yang berjumlah 1368 dan RT (Rukun Tetangga) berjumlah 9118. 

Kota Surabaya merupakan  kota metropolitan kedua setelah Kota Jakarta. 

2.   Kondisi Demografi 
 

Setiap proses pembangunan disuatu wilayah keberadaan penduduk adalah 

hal yang sangat penting , oleh sebab itu suatu penduduk bisa saja menjadi beban 

bagi suatu daerah jika tidak dikelola secara baik dan sebaliknya apabila dikelola 

dengan baik maka akan menjadi modal yang sangat potensial Berdasarkan data 

dari Dinas Pencatatan Sipil dan Kependudukan, Kota Surabaya memiliki jumlah 

penduduk yang ber-NIK hingga akhir tahun 2015 sebesar 2.943.528 jiwa dan 

325.850 jiwa yang masih menjalani proses finalisasi status kependudukan di 31 

wilayah kecamatan. 

Laju pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya pada tahun 2016 masih tetap 

menunjukkan perkembangan  yang positif, dimana produktivitas ekonomi Kota 

Surabaya yang tercermin dari nilai produk domestik regional bruto atas dasar 

harga berlaku (PDRB ADHB) yaitu sebesar Rp 452.345.242,07 juta. Hal tersebut 

menggambarkan aktivitas perekonomian di Kota Surabaya masih tetap tumbuh 

menggeliat ditengah kondisi perekonomian global yang mengalami laju 

pertumbuhan moderat.
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Jika dilihat dari komponen penyusunnya, kategori lapangan usaha 

perdagangan besar dan eceran dan reparasi mobil masih tetap menjadi lapangan 

usaha utama yang memberikan produktivitas tertinggi di Kota Surabaya dengan 

kontribusi tahun 2016 sebesar Rp124.801.368,44 juta. Sedangkan kategori 

lapangan usaha yang memberikan kontribusi tinggi adalah industri pengolahan 

yaitu sebesar Rp 85.527.271,00 juta dan penyedia makanan dan minuman sebesar 

Rp 70.922.863,27 juta. Sesuai dengan karakteristik Kota Surabaya sebagai kota 

besar dengan segala aktivitas perekonomian yang padat, lapangan usaha tersier 

seperti lapangan usaha  perdagangan besar dan  eceran  reparasi mobil, industri 

pengolahan  dan  penyedia  akomodasi  dan  makan  minum  menjadi  kategori 

lapangan usaha yang paling dominan diantara kategori lainnya. 

Besarnya produktivitas ketiga   kategori lapangan usaha tersebut menjadi 

pengungkit dalam mendorong tumbuhnya lapangan usaha penunjang lainnya yaitu 

kategori lapangan usaha konstruksi. Konstruksi menjadi kategori lapangan usaha 

yang memilii prospek tumbuh tinggi dikarenakan semakin berkembangnya suatu 

wilayah maka akan semakin tinggi pula permintaan akan pembangunan fisik yaitu 

seperti gedung perkantoran maupun perumahan di Kota Surabaya. Kategori 

lapangan usaha penunjang lainnya yang mengalami produktivitas tinggi selama 

tahun  2016  adalah  kategori  informasi  dan  komunikasi,  jasa  keuangan  dan 

asuransi, jasa perusahaan dan jasa pendidikan. 

Berdasarkan uraian dari sektor –sektor yang memiliki laju pertumbuhan 

yang cukup tinggi dapat memberikan kontribusi bagi tujuan pembangunan yaitu 

dapat meningkatkan pendapatan daerah maupun meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam hal penciptaan lapangan pekerjaan.
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B. Analisis Data 

 

 
1. Analisis Location Quotient 

 
Metode Location Quotient (LQ) digunakan untuk menganalisis struktur 

perekonomian  yang nantinya  akan  mampu  menghasilkan  sejauh mana  tingkat 

spesialisasi sektor ekonomi disuatu daerah  yang menjadi komoditas unggulan. 

Metode  ini  mengukur  konsentrasi  relatif  atau  derajat  spesialisasi  kegiatan 

ekonomi melalui pendekatan perbandingan. Inti dari model ekonomi basis 

(unggulan), yang mendasari adalah metode Location Quotient (LQ), menjelaskan 

bahwa arah dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh kegiatan 

ekspor wilayah. Lebih lanjut, ekspor tidak terbatas pada bentuk barang dan jasa, 

akan tetapi dapat berupa pengeluaran orang asing yang berada diwilayah tersebut 

yang minat terhadap barang-barang tidak bergerak. 

Dalam  analisis  LQ di  Kota Surabaya  ini,  digunakan  data PDRB Kota 

Surabaya  atas  dasar  harga  konstan  (ADHK)  yang  selanjutnya  dibandingkan 

dengan  PDRB  (ADHK)  Provinsi  Jawa  Timur.  Data  untuk  analisis  LQ  yang 

dipakai menggunakan tahun 2013 hingga tahun  2016. 

Analisis LQ merupakan perbandingan subsektor PDRB terhadap total 

PDRB Kota Surabaya dengan subsektor PDRB terhadap total PDRB Provinsi 

Jawa Timur, perhitungan tersebut akan menghasilkan nilai LQ yang lebih kecil 

dari 1 (LQ<1) hingga lebih besar dari 1 (LQ>1). Nilai LQ yang lebih besar 1 

(LQ>1)  menunjukkan  bahwa  komoditas  atau  subsektor  tersebut  adalah  sektor 

basis, sedangkan jika sektor tersebut nilainya kurang dari 1 (LQ<1) menjadi 

komoditas atau subsektor non basis. Apabila sektor tersebut menjadi sektor basis 

(unggulan), maka daerah tersebut harus melakukan ekspor produknya ke daerah
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lain. Sebaliknya, jika sektor tersebut menjadi sektor non basis sektor tersebut 

harus melakukan impor produk sektor tersebut ke daerah lain. Untuk melakukan 

efisiensi dalam perekonomian, suatu daerah harus mengembangkan komoditas, 

sektor atau subsektor yang memiliki keunggulan komparatif yang dilihat dari segi 

penawaran dan permintaannya. 

Dari sisi penawaran sektor dan subsektor unggulan dicirikan dengan 

superioritas dalam pertumbuhannya pada kondisi biofisik, teknologi dan kondisi 

sosial ekonomi masyarakat sementara dari sisi permintaan komoditas unggulan 

dicirikan dengan kuatnya permintaan pasar baik di pasar lokal maupun domestik. 

Kondisi sosial ekonomi yang dimaksud mencakup penguasaan teknologi, 

kemampuan sumberdaya manusia dan infrastruktur di Kota Surabaya. 

Indikator suatu sektor dapat dikatakan menjadi sektor unggulan daerah 

adalah ketika sektor tersebut menjadi sektor basis yakni memiliki nilai LQ suatu 

sektor dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 
 

 
Hasil Perhitungan Analisis Location Quotient (LQ) Kota Surabaya Tahun 

 
2013-2016 

 

 
 
No. 

 
Sektor 

LQ LQ LQ LQ Ket.  

tahun tahun tahun tahun basis/non RATA- 
2013 2014 2015 2016 basis RATA 

 
1. 

Pertanian,  
 
 

0,01 

 
 
 

0,01 

 
 
 

0,01 

 
 
 

0,01 

 
non basis 

 
 
 

0,01 

Kehutanan, 

dan Perikanan 

 

2. 
Pertambangan  

 
0,00 

 

 
0,00 

 

 
0,00 

 

 
0,00 

 
non basis 

 

 
0,00 

dan 

Penggalian 
 

3. 
Industri 

 

 

0,66 

 

 

0,66 

 

 

0,66 

 

 

0,66 

 

non basis 

 

 

0,66 Pengolahan 
 

4. 
Pengadaan 

 

 

1,53 

 

 

1,43 

 

 

1,41 

 

 

1,38 

 

Basis 

 

 

1,44 Listrik dan 
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 Gas       

 
 
 

5. 

Pengadaan 
Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah dan 
Daur Ulang 

 
 
 
 
 

 
1,59 

 
 
 
 
 

 
1,59 

 
 
 
 
 

 
1,58 

 
 
 
 
 

 
1,58 

 
 
 

Basis 

 
 
 
 
 

 
1,58 

6. Konstruksi 1,11 1,11 1,10 1,09 Basis 1,10 
 
 
 

7. 

Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 

Reparasi 

Mobil dan 

Sepeda Motor 

 
 
 
 
 

 
1,57 

 
 
 
 
 

 
1,55 

 
 
 
 
 

 
1,56 

 
 
 
 
 

 
1,55 

 
 
 

Basis 

 
 
 
 
 

 
1,56 

 

8. 
Transportasi 
dan 
Pergudangan 

 

 
1,67 

 

 
1,68 

 

 
1,67 

 

 
1,65 

 
Basis 

 

 
1,67 

 

 

9. 

Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

 

 
 
 

2,84 

 

 
 
 

2,79 

 

 
 
 

2,79 

 

 
 
 

2,78 

 
 

Basis 

 

 
 
 

2,80 
 

10 
Informasi dan 
Komunikasi 

 

 

1,18 

 

 

1,18 

 

 

1,17 

 

 

1,16 

 

Basis 

 

 

1,17 

 
11 

Jasa 
Keuangan dan 
Asuransi 

 

 
1,89 

 

 
1,89 

 

 
1,89 

 

 
1,89 

 
Basis 

 

 
1,89 

12 Real Estat 1,57 1,55 1,54 1,54 Basis 1,55 
 

13 
Jasa 
Perusahaan 

 
3,04 

 
2,95 

 
2,93 

 
2,92 

 

Basis 
 

2,96 
 
 
 

14 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan 
dan Jaminan 
Sosial Wajib 

 
 
 
 
 
 

0,58 

 
 
 
 
 
 

0,57 

 
 
 
 
 
 

0,57 

 
 
 
 
 
 

0,57 

 
 
 

non basis 

 
 
 
 
 
 

0,57 
 

15 
Jasa 
Pendidikan 

 
0,90 

 
0,89 

 
0,88 

 
0,88 

 

non basis 
 

0,89 
 
 

16 

Jasa 
Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 

 

 
 
 

1,21 

 

 
 
 

1,21 

 

 
 
 

1,18 

 

 
 
 

1,17 

 
 

Basis 

 

 
 
 

1,19 

17 Jasa Lainnya 1,05 1,03 0,00 1,02 non basis 0,78 
Sumber: BPS Kota Surabaya 2016, Diolah oleh peneliti 

 
 

Diketahui hasil dari perhitungan Analisis Location Quotient (LQ) pada 

tabel 4.  diatas terdapat hasil dari rata-rata analisis LQ di Kota Surabaya di tahun 

2013-2016, terdapat 12 sektor basis (unggulan) dari perhitungan tersebut. Sektor-
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sektor  tersebut  adalah  (1)  Sektor  Pengadaan  Listrik  dan  Gas,  (2)     Sektor 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah dan Daur Ulang, (3) Sektor 

Konstruksi,  (4)  Sektor  Perdagangan  Besar  dan  Eceran;  Reparasi  Mobil  dan 

Sepeda Motor, (5) Sektor Transportasi dan Pergudangan, (6) Sektor Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum, (7) Sektor Informasi dan Komunikasi, (8) Sektor 

Jasa Keuangan dan Asuransi, (9) Sektor Real Estate, (10) Sektor Jasa Perusahaan, 

(11) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, (12) Sektor Jasa Lainnya. Sektor 

dapat dikatakan menjadi sektor basis (unggulan) adalah dimana hasil dari 

perhitungan  Location  Quotient  (LQ)  adalah  lebih dari  satu  (LQ  >1).  Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa sektor basis atau sektor unggulan tersebut 

dapat mengekspor hasil dari produksinya ke daerah lainnya. 

Sedangkan sektor-sektor yang merupakan sektor non basis Kota Surabaya 

tahun 2013-2016 pada perhitungan diatas ada 5 sektor non basis (1) Sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, (2) Sektor Pertambangan dan Penggalian, 

(3) Sektor Industri Pengolahan, (4) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib, (5) Sektor Jasa Pendidikan. Dapat dikatakan menjadi 

sektor non basis adalah dimana hasil dari perhitungan Location Quotient nilainya 

kurang dari satu (LQ <1), hal ini bahwa sektor tersebut belum mampu untuk 

mencukupi kebutuhan domestik dan lebih cenderung melakukan impor dari luar 

daerah untuk menutupi kekurangan kebutuhan yang terjadi. 

2. Analisis Shift Share (SS) 

 
Analisis Shift-Share terdiri dari tiga komponen pengukuran, yaitu 

Defferential Shift, Proportional Shift, dan Regional Share (Pangsa Regional). 

Pertama,  defferential  shift  yang  positif  (+)  menunjukkan  bahwa  suatu  sektor
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memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan sektor yang 

sama di daerah lain atau dapat dikatakan bahwa sektor tersebut mempunyai 

keuntungan lokasional, sedangkan defferential shift mempunyai nilai negatif (-) 

mempunyai arti bahwa suatu sektor mempunyai tingkat pertumbuhan yang relatif 

lebih lambat pada sektor yang sama di daerah lainnya. Kedua, komponen 

proporsional shift menunjukkan cepat atau lambatnya tingkat pertumbuhan suatu 

sektor di suatu daerah, bila dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan sektor atau 

sub sektor yang sama di tingkat daerah di atasnya. Sektor   yang mempunyai 

tingkat pertumbuhan lebih cepat. ditunjukkan dengan Proportional Shift Positif 

(+) dan yang mempunyai nilai negatif (-) mempunyai arti tingkat pertumbuhan 

relatif lambat. 

Ketiga, komponen Regional Share atau Pangsa Regional harus 

diperbandingkan  dengan  perubahan  PDRB.  Untuk  mengetahui  apakah  suatu 

sektor akan cenderung menghambat ataukah mendorong pertumbuhan sektor yang 

sama pada tingkat daerah di atasnya. Bila angka Pangsa Regional lebih besar dari 

perubahan PDRB daerah diatasnya berarti sektor tersebut menghambat 

pertumbuhan sektor yang sama di tingkat daerah di atasnya, tetapi bila lebih kecil 

dari   perubahan   PDRB   daerah   di   atasnya   maka   mengandung   pengertian 

sebaliknya. 

a.   Regional Share 

 
Komponen Regional Share digunakan untuk mengetahui apakah sektor 

atau sub sektor ekonomi yang ada di Kota Surabaya mampu menjadi pendorong 

pertumbuhan sektor di Provinsi Jawa Timur. Dimana jika perbandingan nilai 

regional share sektor dan sub sektor lebih kecil dibandingkan dengan perubahan
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sektor dan sub sektor Kota Surabaya maka sektor dan sub sektor tersebut mampu 

menjadi pendorong pertumbuhan sektor dan sub sektor Provinsi Jawa Timur. Tapi 

jika nilainya besar maka sektor dan sub sektor tersebut tidak akan menjadi 

pendorong pertumbuhan sektor dan sub sektor Provinsi Jawa Timur. 

Hasil perhitungan Regional Share sektor ekonomi Kota Surabaya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. Tanda positif menunjukkan sektor tersebut 

mempunyai kecenderungan untuk mendorong pertumbuhan sektor yang sama di 

Provinsi Jawa Timur, sedangkan tanda negatif maka sektor tersebut akan 

menghambat pertumbuhan sektor yang sama di Provinsi Jawa Timur. 

Tabel 4.4 

 
Hasil Analisa Regional Share Kota SurabayaTahun 2013-2016 

 

 
 
 
 
 
 
 

NO 

 
 
 
 
 
 

Sektor 

 

Regional 
Share 

 

 

R 

 

Proportiona 
l Shift (Sp) 

 

 

Ri-Ra 

 

Deferential Shift 
(Sd) 

 

 

ri-Ri 

Regional 

Economics 

Growth 
 

R + Sp 
+Sd 

 

 
 
 

1 

Pertanian, 
Kehutanan, 
dan 
Perikanan 

 

 
 
 

18% 

 

 
 
 

-8% 

 

 
 
 

4% 

 

 
 
 

13% 
 

 
2 

Pertambang 
an dan 
Penggalian 

 

 
18% 

 

 
9% 

 

 
-16% 

 

 
11% 

 

 

3 

Industri 
Pengolahan 

 

 

18% 

 

 

1% 

 

 

4% 

 

 

22% 
 

 
4 

Pengadaan 
Listrik dan 
Gas 

 

 
18% 

 

 
-15% 

 

 
-8% 

 

 
-6% 

 
 
 
 
 

 
5 

Pengadaan 
Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 

 
 
 
 
 

 
18% 

 
 
 
 
 

 
-7% 

 
 
 
 
 

 
1% 

 
 
 
 
 

 
12% 

6 Konstruksi 18% -3% 0% 15% 
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7 

Perdaganga 
n Besar dan 
Eceran; 

Reparasi 

Mobil dan 

Sepeda 

Motor 

 

 
 
 
 
 
 
 

18% 

 

 
 
 
 
 
 
 

-1% 

 

 
 
 
 
 
 
 

1% 

 

 
 
 
 
 
 
 

18% 
 

 
 
 

8 

Transportasi 
dan 
Pergudanga 
n 

 

 
 
 

18% 

 

 
 
 

2% 

 

 
 
 

1% 

 

 
 
 

21% 
 

 
 
 

9 

Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

 

 
 
 

18% 

 

 
 
 

9% 

 

 
 
 

0% 

 

 
 
 

27% 
 

 
10 

Informasi 
dan 
Komunikasi 

 

 
18% 

 

 
3% 

 

 
0% 

 

 
21% 

 

 
 
 

11 

Jasa 
Keuangan 
dan 
Asuransi 

 

 
 
 

18% 

 

 
 
 

5% 

 

 
 
 

2% 

 

 
 
 

25% 

12 Real Estat 18% 0% 0% 18% 

 
13 

Jasa 
Perusahaan 

 
18% 

 
3% 

 
-3% 

 
18% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

14 

Administras 
i 
Pemerintaha 

n, 

Pertahanan 

dan 
Jaminan 
Sosial 
Wajib 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

18% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

-7% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

-1% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10% 

 
15 

Jasa 
Pendidikan 

 
18% 

 
2% 

 
-1% 

 
19% 

 
 
 
 
 

16 

Jasa 
Kesehatan 
dan 
Kegiatan 
Sosial 

 
 
 
 
 

18% 

 
 
 
 
 

4% 

 
 
 
 
 

-1% 

 
 
 
 
 

20% 

 
17 

Jasa 
Lainnya 

 
18% 

 
-2% 

 
-1% 

 
15% 

Sumber: BPS Kota Surabaya 2016, diolah oleh peneliti 
 

 
Selama dalam kurun waktu tahun 2013-2016 strukrur perekonomian Kota 

Surabaya terus mengalami perkembangan karena ada banyak sektor yang turut 

menyumbang terhadap pembentukan PDRB Kota Surabaya terdapat dua sektor
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yang tertinggi yaitu Sektor Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum dan Sektor 

 
Informasi dan Komunikasi. 

 

 
1.   Sektor Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum merupakan sektor 

yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan turut 

menyumbang perekonomian  Kota Surabaya Tahun  2013-2016  pada 

tahun 2013 sektor ini sebesar 7,13, kemudian meningkat di tahun 2014 

menjadi 8,06, di tahun 2015 8,04, kemudin di tahun 2016 mengalami 

peningkatan lagi  menjadi 8,63.  Menurut  hasil  Susenas  pengeluaran 

perkapita  penduduk  Kota  Surabaya    tahun  2016  sebesar  1,82  juta 

rupiah sebulan. Berdasarkan kelompok pengeluarannya sekitar 67,72 

persen  penduduk  berada  pada  kelompok  pengeluaran  per  kapita 

sebulan di atas 1 juta rupiah. Jumlah tersebut jauh lebih tinggi daripada 

tahun sebelumnya   yaitu   50   persen   penduduk   pada   kelompok 

pengeluaran yang sama dibanding rata-rata Jawa Timur yang hanya 

mencapai 20 persen, bisa dikatakan pengeluaran per kapita terhadap 

makan dan minum penduduk di Kota Surabaya lebih tinggi dari 

kebanyakan wilayah lain yang berada di Jawa Timur. 

2. Sektor Informasi dan Komunikasi mempunyai peranan sebagai 

penunjang aktivitas di setiap bidang-bidang ekonomi. Karena dalam 

era globalisasi, peran dari Sektor Informasi dan Komunikasi ini sangat 

vital untuk menjadi indikator kemajuan suatu bangsa, terutama yaitu 

jasa telekomunikasi berdasarkan laju PDRB atas dasar harga konstan 

Kota Surabaya di tahun 2013 sektor ini paling tertinggi diantara sektor 

yang lain yaitu sebesar 12,74, kemudian di tahun selanjutnya sektor ini
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menurun tetapi tetap stabil pada tahun 2014 menjadi 6,53, dan di tahun 

 
2015 6,38, selanjutnya ditahun 2016 sebesar 6,98. Menurut Kepala 

Badan Pusat Statistik (BPS) Suhariyanto mengatakan sektor informasi 

dan komunikasi ini bisa tumbuh lebih cepat karena penggunaan data 

internet untuk media sosial, transaksi online semakin meningkat dalam 

kurun waktu 5 tahunan sektor ini tumbuh sebesar 9,10 persen. 

Proportionality Shift 

 
Analisis shift share dengan menggunakan komponen pergeseran 

proposional (Proportionality Shift) merupakan alat analisis yang dipakai untuk 

mengetahui sektor-sektor mana saja yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang 

tumbuh relatif cepat di Kota Surabaya. 

Jika nilai Proportionality Shift adalah positif maka sektor tersebut 

mempunyai pertumbuhan ekonomi yang relatif cepat di tingkat Provinsi Jawa 

Timur. Sebaliknya jika nilai Proportionality Shift adalah negatif maka sektor 

tersebut memliliki pertumbuhan ekonomi yang relatif lambat di tingkat Provinsi 

Jawa  Timur.  Hasil  perhitungan  Proportionality  Shift  sektor  ekonomi  Kota 

Surabaya  yang  memiliki  nilai  Proportionality  Shift  positif  dan  negatif  dapat 

dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 

 
Hasil Analisa Proportionality Shift Kota Surabaya Tahun 2013- 

 
2016 

 
 
No 

 
Sektor 

 
Sp (+/-) 

 
Keterangan 

 

 

1 

 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
 

 

-8% 

 

spesialisasi dalam sektor  yang 
secara nasional tumbuh lambat 
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2 

 

Pertambangan dan Penggalian 
 
 

9% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 

secara nasional tumbuh cepat 
 
 

3 

 

Industri Pengolahan 

 
 

1% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 

secara nasional tumbuh cepat 
 

 

4 

 

Pengadaan Listrik dan Gas 
 

 

-15% 

 

spesialisasi dalam sektor  yang 
secara nasional tumbuh lambat 

 

 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

 

 

-7% 

 

spesialisasi dalam sektor  yang 

secara nasional tumbuh lambat 
 
 

6 

 

Konstruksi 

 
 

-3% 

 

spesialisasi dalam sektor  yang 

secara nasional tumbuh lambat 
 

 

7 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

 

 

-1% 

 

spesialisasi dalam sektor  yang 
secara nasional tumbuh lambat 

 

 

8 

 

Transportasi dan Pergudangan 
 

 

2% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 

secara nasional tumbuh cepat 
 
 

9 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 

 
 

9% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 

secara nasional tumbuh cepat 
 

 

10 

 

Informasi dan Komunikasi 
 

 

3% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 
secara nasional tumbuh cepat 

 

 

11 

 

Jasa Keuangan dan Asuransi 
 

 

5% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 

secara nasional tumbuh cepat 
 
 

12 

 

Real Estat 

 
 

0% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 

secara nasional tumbuh cepat 
 

 

13 

 

Jasa Perusahaan 

 

 

3% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 
secara nasional tumbuh cepat 

 

 
14 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

 

 
-7% 

 
spesialisasi dalam sektor  yang 

secara nasional tumbuh lambat 
 

 

15 

 

Jasa Pendidikan 
 

 

2% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 
secara nasional tumbuh cepat 

 

 

16 

 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
 

 

4% 

 

spesialisasi dalam sektor yang 

secara nasional tumbuh cepat 
 
 

17 

 

Jasa Lainnya 

 
 

-2% 

 

spesialisasi dalam sektor  yang 

secara nasional tumbuh lambat 

Sumber: BPS Kota Surabaya 2016, diolah oleh peneliti 
 

 
Diketahui hasil perhitungan dari Proportionality Shift dari Kota Surabaya 

dapat  dilihat  pada  tabel  4.5  pada  tabel  tersebut  menunjukkan  bahwa  sektor 

ekonomi yang memiliki pertumbuhan sektor yang cepat terdapat 10 (sepuluh) 

sektor ekonomi yaitu (1) Sektor Pertambangan dan Penggalian, (2) Sektor Industri
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Pengolahan, (3) Sektor Transportasi dan Pergudangan, (4) Sektor Penyediaan 

Akomodasi dan Makanan, (5) Sektor Informasi dan Komunikasi, (6) Sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi, (7) Sektor Real Estat, (8) Sektor Jasa Perusahaan, (9) 

Sektor Jasa Pendidikan, (10) Sektor jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

Sedangkan sektor ekonomi yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang relatif 

lambat terdapat 7 (tujuh) sektor ekonomi yaitu, (1) Sektor Pertanian Kehutanan 

dan Perikanan, (2) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, (3) Sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (4) Sektor Konstruksi, (5) Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (6) Sektor 

Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, (7) Sektor Jasa 

Lainnya. Sektor  yang memilik pertumbuhan ekonomi cepat di Kota Surabaya 

adalah: 

1.  Sektor Pertambangan dan Penggalian berdasarkan laju PDRB Kota 

Surabaya menurut lapangan  usaha Kota Surabaya  tahun 2013-2016 

memiliki nilai PDRB lebih besar dibanding dengan Sektor Jasa 

Pendidikan.  Pada tahun 2013  Sektor  Pertambangan  dan  Penggalian 

sebesar 6,52 pada tahun 2014 mengalami peningkatan yang signifikan 

sebesar 10,18 tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 

6,47 dan tahun 2016 menurun sebesar 4,88 tetapi Sektor Pertambangan 

dan Penggalian termasuk sektor yang memiliki pertumbuhan ekonomi 

relatif cepat karena berdasarkan data dari Extractive Industries 

Transparency Initiavite (EITI) Indonesia, pada tahun 2016 industri 

pertambangan juga termasuk dalam kontributor utama PDRB setelah 

Sektor    Perdagangan,    Pertanian,    dan    Jasa    Konstruksi    dengan
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menyumbang mencapai 7,2%. Selain itu, tahun 2016 Sektor 

Pertambangan dan Penggalian juga termasuk salah satu penyumbang 

terbesar Pemasukan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari sumber daya 

alam. Kontribusi dari gas bumi, batubara, dan minyak bumi mencapai 

Rp 90 triliun atau sekitar 95% dari pendapatan sumber daya alam. 

Bahkan menurut Teguh kepala BPS Jawa Timur sektor pertambangan 

dan penggalian ini pertumbuhannya semakin meningkat di Jawa Timur 

hal ini didorong oleh kinerja sub kategori pertambangan minyak dan 

gaas bumi yang naik cukup signifikan produksi minyak di kuartal tiga 

2016 ini pertumbuhannya mencapai 23 persen di Jatim. 

 
2.   Sektor Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum merupakan salah 

satu sektor yang memiliki pertumbuhan ekonomi relatif cepat sejak 

tahun 2013-2016 kategori ini terus cenderung naik, karena semakin 

meningkatnya jumlah pendatang dari berbagai daerah yang masuk ke 

Kota Surabaya untuk kegiatan bekerja ataupun dalam rangka bisnis. 

Dengan semakin banyaknya pembangunan hotel serta restoran-restoran 

pusat kuliner    merupakan    faktor    yang    sangat    penting    untuk 

mempercepat laju pertumbuhan Sektor Penyediaan Akomodasi Makan 

dan Minum. Berdasarkan BPS Kota Surabaya makanan dan minuman 

jadi terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun pada tahun 2013 

148.284 kemudian pada tahun 2014 meningkat sebesar 183.946 

kemudian tahun 2015 meningkat sebesar 193.460 dan di tahun 2016 

mengalami   peningkatan   yang   signifikan   sebesar   296.823.   ini 

merupakan bahwa sektor Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

58  

 

 
 

 
terus  mengalami  peningkatan  pada tahun 2013-2016  dan  sektor  ini 

termasuk memiliki pertumbuhan ekonomi yang relatif cepat di Kota 

Surabaya. 

Hasil perhitungan pergeseran proposional Sektor yang memiliki 

pertumbuhan ekonomi lebih lambat adalah: 

1. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas merupakan sektor yang 

pertumbuhan ekonominya  lambat berdasarkan  Laju  PDRB Kota 

Surabaya menurut lapangan usaha  (persen) sektor ini pada tahun 

2013-2016 tidak mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Kota 

Surabaya karena nilainya negatif pada tahun 2013 sektor ini 

memiliki nilai -1,99 kemudian pada tahun 2014 menjadi -1,90 

kemudian pada tahun 2015 sektor ini menurun menjadi -3,12 dan 

pada tahun 2016 menjadi -1,05. ini membuktikan bahwa sektor 

Pengadaan  Listrik  dan  Gas  mempunyai  pertumbuhan  ekonomi 

yang lambat di Kota Surabaya. 

2.   Sektor  Pertanian,  Kehutanan,  dan  Perikanan    merupakan  sektor 

yang pertumbuhan ekonominya lambat di Kota Surabaya menurut 

kepala (LPEM FEUI) I Kadek Dian Sutrisna Artha alasan sektor 

pertanian pertumbuhannya lambat karena arah pembangunan Kota 

Surabaya yang lebih condong ke arah sektor industri dan jasa 

sehingga   ketersediaan   lahan   untuk   pertanian   menjadi   sangat 

terbatas. Berdasarkan data dari laju pertumbuhan indeks harga 

implisit PDRB Kota Surabaya Sektor Pertanian terus mengalami 

penurunan pada tahun 2013 sebesar 7,47, kemudian pada tahun
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No 

 
Sektor 

 
Sd 

 
Keterangan 

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,67% Memunyai daya saing 

2 Pertambangan dan Penggalian -16,39% tidak memunyai daya saing 

3 Industri Pengolahan 3,55% Memunyai daya saing 

4 Pengadaan Listrik dan Gas -8,32% tidak memunyai daya saing 

 

 
 

 
2014 menurun menjadi 6,68, kemudian menurun 6,16 pada tahun 

 
2015 dan pada tahun 2016 menurun drastis menjadi 3,81. Ini 

membuktikan bahwa Sektor Pertanian pertumbuhannya cenderung 

lambat di Kota Surabaya. 

Dapat dilihat dari perhitungan Proportionalitty Shift  diatas bahwa sektor 

ekonomi yang memiliki tingkat kecepatan pertumbuhan ekonomi paling tinggi 

adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian, sedangkan sektor ekonomi  yang 

memiliki pertumbuhan ekonomi paling rendah adalah Sektor Pengadaan Listrik 

dan Gas. 

b.  Defferential Shift 

 
Dari perhitungan yang dilakukan terhadap data sekunder didapatkan hasil 

analisis defferential shift dapat dilihat pada table 4. Hasil perhitungan Defferential 

Shift   yang   mempunyai   nilai   positif   menunjukkan   sektor   yang   memiliki 

keuntungan   lokasional   di   Kota   Surabaya.   Sedangkan   daerah   yang   secara 

lokasional tidak menguntungkan akan mempunyai komponen negatif. 

 

 
 
 
 
 

Tabel 4.6 

 
Hasil Defferensial Shift Kota Surabaya Tahun 2013-2016 

 

 
 

INTERPRETASI DEFERENTIALSHIFT
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5 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

 
 

1,21% 

 
 

Memunyai daya saing 

6 Konstruksi 0,10% Memunyai daya saing 
 

 

7 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 

 

 

0,57% 

 

 

Memunyai daya saing 

8 Transportasi dan Pergudangan 0,99% Memunyai daya saing 
 

 

9 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 

 

 

-0,42% 

 

 

tidak memunyai daya saing 

10 Informasi dan Komunikasi -0,05% tidak memunyai daya saing 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 1,95% Memunyai daya saing 

12 Real Estat -0,10% tidak memunyai daya saing 

13 Jasa Perusahaan -2,51% tidak memunyai daya saing 
 

 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 

 

 

-0,73% 

 

 

tidak memunyai daya saing 

15 Jasa Pendidikan -0,60% tidak memunyai daya saing 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial -1,32% tidak memunyai daya saing 

17 Jasa Lainnya -0,97% tidak memunyai daya saing 
Sumber: BPS Kota Surabaya 2016, diolah oleh peneliti 

 
 

Diketahui  dari  hasil  perolehan  dari  Defferensial  Shift  (DS)  pada Kota 

Surabaya pada tahun 2013-2016. Sektor-sektor ekonomi yang memiliki nilai 

Defferensial  Shift  (DS)  positif  ada  7  sektor,  yaitu  (1)  Sektor  Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan, (2) Sektor Industri Pengolahan (3) Sektor Pengadaan 

Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (4) Sektor Konstruksi (5) 

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (6) 

Sektor Transportasi dan Pergudangan (7) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. 

Sedangkan Sektor-sektor ekonomi yang memiliki perhitungan nilai Differensial 

Shift (DS) negatif ada 10 sektor yaitu (1) Sektor Pertambangan dan Penggalian (2) 

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas (3) Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum (4) Sektor Informasi dan Komunikasi (5) Sektor Real Estat (6) Sektor Jasa 

Perusahaan,  (7)  Sektor  Administrasi  Pemerintahan,  Pertahanan  dan  Jaminan 

Sosial Wajib, (8) Sektor Jasa Pendidikan (9) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
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Sosial, (10) Sektor Jasa Lainnya. Sektor yang paling mempunyai daya saing di 

 
Kota Surabaya tahun 2013-2016 adalah: 

 

 
1. Pertumbuhan ekonomi pada kategori Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan memang cenderung menurun pada tahun 2013-2016 tetapi 

ada subkategori perikanan yang stabil dan bisa dikatakan mempunyai 

daya saing berdasarkan peranan subkategori terhadap nilai tambah 

kategori pertanian di Kota Surabaya (persen) pada tahun 2013 

subkategori perikanan sebesar 87,57, kemudian di tahun 2014 

subkategori perikanan menjadi 87,74, di tahun 2016 mengalami 

kenaikan 87,81, selanjutnya menjadi 87,89 pada tahun 2016. Ini 

membuktikan bahwa subkategori perikanan dalam kategori Sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan memiliki daya saing yang tinggi 

pada tahun 2013-2016. 

2.   Sektor Industri Pengolahan merupakan sektor yang mempunyai daya 

saing   terdapat   subkategori   yang   dapat   mendorong   pertumbuhan 

kategori ini berdasarkan  peranan subkategori terhadap nilai tambah 

kategori industri pengolahan ada subkategori yang tertinggi yaitu 

subkategori Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, 

Optik; dan Peralatan Listrik pada tahun 2013 sebesar 10,56, kemudian 

ditahun 2014 menjadi 10,28, ditahun 2015 sebesar 9,85, selanjutnya 

menjadi 9,28 pada tahun 2016 meskipun mengalami sedikit penurunan 

dari tahun 2013-2016 tetapi subkategori inilah yang mempunyai daya 

saing dan bisa mendorong kategori Sektor Industri Pengolahan.
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Selanjutnya sektor yang terendah yang tidak mempunyai daya saing di 

 
Kota Surabaya tahun 2013-2016 adalah: 

 
1.   Sektor Pertambangan dan Penggalian merupakan sektor yang tidak 

mempunyai daya saing di Kota Surabaya berdasarkan distribusi 

persentase PDRB Kota Surabaya atas dasar harga berlaku sektor ini 

paling rendah nilainya jika dibanding dengan sektor yang lainnya 

maka dari itu sektor ini tidak dapat mendorong perekonomian Kota 

Surabaya karena tidak mempunyai daya saing pada tahun 2013- 

2016 sektor ini memiliki nilai 0,01 tidak mengalami perubahan 

sama sekali. 

2.   Sektor Pengadaan Listrik dan Gas merupakan sektor yang tidak 

mempunyai daya saing   karena berdasarkan laju pertumbuhan 

PDRB Kota Surabaya atas dasar harga konstan pada tahun 2013- 

2016 sektor inilah yang memiliki nilai negatif sendiri di antara 

seluruh sektor yang lain di tahun 2013 sektor ini memiliki angka - 

1,99,   di   tahun   2014   -1,90,   kemudian   ditahun   2015   malah 

mengalami penurunan -3,12, selanjutnya di tahun 2016 masih 

memiliki nilai negatif -1,05. Ini membuktikan bahwa Sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas tidak mempunyai daya saing jika 

dibandingkan dengan sektor yang lain di Kota Surabaya pada tahun 

2013-2016.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil  dari  pengolahan  data melalui  uji  statistik,  dilakukan 

anaisis hasil penelitian. Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan tersebut 

akan di interpretasikan dalam pembahasan. 

A.  Sektor Yang Menjadi Sektor Basis di Kota Surabaya 
 

Hasil dari analisis Location Quotient (LQ) rata-rata tahun 2013-2016 dapat 

diketahui bahwa yang tergolong sektor unggulan di Kota Surabaya adalah (1) 

Sektor Jasa Perusahaan, (2) Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 

(3) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, (4) Sektor Transportasi dan Pergudangan, 

(5) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang. Sektor- 

sektor ini memiliki nilai Location Quotient (LQ) lebih dari satu (LQ>1). ). kelima 

sektor tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan atau kontraksi yang relatif sangat 

tinggi untuk menyumbang pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya. 

1.   Sektor Jasa Perusahaan 
 

 
Sektor  Jasa  Perusahaan  menghasilkan  rata-rata  nilai  Location  Quotient 

(LQ) pada tahun 2013-2016 sebesar 2,96. Nilai Location Quotient (LQ) yang 

tertinggi di Kota Surabaya pada tahun 2013-2016 adalah sektor Jasa Perusahaan 

karena Kota Surabaya berperan sebagai ibu kota Provinsi  Jawa Timur sekaligus 

menjadi pusat kegiatan bisnis-bisnis di wilayah bagian timur. 

 

Kategori sektor Jasa Perusahaan ini adalah gabungan dari dua kategori M 

dan N. Kategori M merupakan suatu kegiatan profesional, ilmu pengetahuan dan 

salah satu teknik yang sangat membutuhkan suatu tingkat kepelthan yang tinggi 

dan dan bisa menghasilkan ilmu-ilmu pengetahuan yang mempunyai bakat atau 
 

 
 

63
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keterampilan khusus.  Salah satu kegiatan  yang merupakan kategori M  adalah 

akuntansi dan jasa hukum, teknik sipil dan jasa arsitektur, penelitian dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, penelitian pasar dan periklanan, dan jasa-jasa 

professional lainnya. Sedangkan untuk kategori N meliputi berbagai macam suatu 

kegiatan  yang  mampu  mendukung  suatu  usaha  operasional  secara  umum. 

Kegiatan-kegiatan yang meruapakan kategori N adalah jasa persewaan, jasa-jasa 

ketenagakerjaan, jasa agen perjalanan misal jasa penyelenggara tur dan jasa-jasa 

reservasii lainnya, jasa kemanan dan penyelidikan, jasa administrasi kantor dan 

jasa-jasa penunjang usaha lainnya. 

 

Kontribusi  kategori  sektor  jasa  perusahaan  relatif  stagnan  atau  stabil 

selama dalam kurun waktu lima tahunan terkahir, yaitu sekitar 2,4 persen selama 

kurun waktu tahun 2013-2017. Laju pertumbuhan ekonomi kategori Jasa 

Perusahaan mengalami fluktuatif dan dari tahun ke tahun terus mengalami suatu 

peningkatan  meskipun  sedikit.  Pada  tahun  2013  angka  dari  Jasa  Perusahaan 

sebesar 4,84 persen dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 6,66 

persen. Salah satu contoh jasa perusahaan di surabaya yang turut menyumbang 

pertumbuhan ekonomi adalah perusahaan daerah air minum (PDAM) menurut 

direktur   utama   PDAM   Surya   Sembada   Ashari   Mardiono   menargetkan 

penambahan 20.000 pelanggan baru yang nantinya juga akan mempengaruhi 

pendapatan pemkot surabaya karena jasa perusahaan ini menyumbang 

pertumbuhan ekonomi sebesar Rp 110 miliar di Kota Surabaya. 

 

2.   Sektor Penyediaan Akomodasi Makan Dan Minum 

 
Sektor Penyediaan Akomodasi Makan Dan Minum menghasilkan rata-rata 

nilai Location Quotient (LQ) pada tahun 2013-2016 sebesar 2,80 . Kategori sektor
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penyediaan makanan dan minuman berkontribusi terhadap PDRB Kota Surabaya 

sebesar  78,97  triliun  rupiah  atau  15,95  persen,  sekitar  14,10  persen  dari  totl 

PDRB( atau 88,40 persen terhadap kategori) merupaka kontribusi dari subkategori 

penyediaan makan dan minum dan sebesar 1,85 persen (11,60 persen terhadap 

kategori) murupakan suatu kontribusi dari subkategori Penyediaan Akomodasi. 

Laju pertumbuhan ekonomi sektor Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum 

sejak tahun 2013 terus mengalami kenaikan beriringan dengan meningkatnya 

populasi jumlah pendatang, karena pada saat hari kerja seperti biasa (Senin-Jumat) 

, orang-orang pendatang akan masuk ke Kota Surabaya untuk melakukan aktifitas 

bekerja maupun sebagai dalam rangka bisnis. Dengan adanya pembangunan hotel 

yang semakin gencar serta restoran-restoran atau pusat-pusat kuliner maka akan 

semakin baik untuk mendongkrak laju pertumbuhan ekonomi dalam kategori ini. 

 

 
 

Tabel 5.1 

 
Peranan Subkategori Kota Surabaya Tahun 2013-2016 Terhadap Nilai 

 
Tambah Kategori Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

 
Lapangan 

 
Usaha 

2013 2014 2015 2016 

Penyediaan 

 
Akomodasi 

10,67 12,5 11,93 11,6 

Penyediaan 

 
Makan Minum 

89,33 87,5 88,07 88,4 

Penyediaan 

 
Akomodasi 

 
dan       Makan 

100 100 100 100 
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Minum     

Sumber: PDRB Kota Surabaya 2013-2016 
 

 
3.   Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 

 

 
Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi merupakan salah satu sektor basis di 

Kota Surabaya, dengan menghasilkan rata-rata nilai Location Quotient (LQ) 

sebesar 1,89 pada tahun 2013-2016. 

 

Kategori ini meliputi jasa perantara keuangan, dana asuransi dan pensiun, 

serta jasa penunjang keuangan lainnya. Menurut pengamat ekonomi dari Institute 

Development For Economics and Finance (Indef) Eko Listianto mengungkapkan 

bahwa sektor jasa keuangan dan asuransi sangat penting untuk menjadi pendorong 

ekonomi pada tahun 2016 karena menurut Eko Listianto sektor keuangan dan 

asuransi masih terus bisa bersinar seiring dengan kebijakan tax amnesty yang bisa 

membantu untuk melancarkan dana-dana asing untuk dapat masuk ke Indonesia. 

 

Kegiatan aktifitas ekonomi pada subkategori Jasa Perantara keuangan 

sebagai penyumbang mayoritas kontribusi ekonomi untuk kategori Sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi. Selama tahun 2013-2016  kontribusinya sangat penting 

dengan mendominasi lebih dari 80 persen terhadap tingkat PDRB Sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi. Selanjutnya adalah Lapangan Usaha Jasa Keuangan 

dengan sumbangan mencapai 8 persen. Untuk kontribusi subkategori Asuransi 

dan Jasa Penunjang Keuangan serta dana Pensiun untuk kategori ini menyumbang 

masing-masing kurang dari 8 persen.
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Tabel 5.2 

 
Peranan Subkategori Terhadap Nilai Tambah Kategori Jasa Keuangan dan 

 
Asuransi di Kota Surabaya (persen) tahun 2013-2016 

 
Lapangan 

 
Usaha 

 
2013 

 
2014 

 
2015 

 
2016 

Jasa   Perantara 
 
Keuangan 

83,92 84,18 84,27 84,16 

Asuransi     dan 

 
Dana Pensiun 

7,45 7,34 7,40 7,46 

Jasa  Keuangan 

 
Lainnya 

8,33 8,19 8,06 8,11 

Jasa  Penunjang 

 
Keuangan 

0,30 0,29 0,28 0,29 

Jasa  Keuangan 

 
dan Asuransi 

100 100 100 100 

Sumber: PDRB Kota Surabaya Tahun 2013-2016 
 
 

4.   Sektor Transportasi dan Pergudangan 
 

 

Sektor Transportasi dan Pergudangan  merupakan salah satu sektor basis 

di Kota Surabaya, dengan menghasilkan rata-rata nilai Location Quotient (LQ) 

sebesar 1,67 pada tahun 2013-2016. 

Pada kategori Sektor Transportasi dan  pergudangan ini di Kota Surabaya 

terdapat  enam  kategori  tetapi  ada  satu  subkategori  yang  tidak  ada  di  Kota 

Surabaya,  yaitu  subkategori  Angkutan  Udara.  Kontribusi  yang  diberikan  oleh 

enam subkategori ini bisa mencapai 26,22 triliun rupiah atau sekitar dengan 5,30 

persen terhadap nilai PDRB pada tahun 2013-2016. Kontribusi paling besar moda
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lapangan usaha Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan adalah pos dan kurir 

yang memberikan kontribusi yang terbesar, selanjutnya disusul Angkutan Darat. 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir dapat terlihat bahwa moda angkutan yang 

digunakan   tidak terjadi pergeseran , kontribusi yang diberikan   masing-masing 

oleh subkategori relatif stagnan atau dari tahun ke tahun tidak mengalami 

perubahan. 

Peranan Subkategori Terhadap Nilai Tambah Kategori Transportasi dan 

 
Pergudangan di Kota Surabaya (persen) tahun 2013-2016 

 
Tabel 5.3 

 
Peranan Subkategori Terhadap Nilai Tambah Kategori 

 
Transportasi dan Pergudangan di Kota Surabaya (persen) tahun 

 
2013-2016 

 
Lapangan 

 
Usaha 

 
2013 

 
2014 

 
2015 

 
2016 

Angkutan Rel 0,70 0,80 0,91 0,99 

Angkutan Darat 23,00 22,50 22,60 23,12 

Angkutan Laut 14,48 15,47 15,64 15,53 

Angkutan 

 
Sungai      Danau 

dan 

Penyeberangan 

0,44 0,40 0,37 0,36 

Angkutan Udara 0,00 0,00 0,00 0,00 

Jasa    Penunjang 

 
Angkutan 

 
Pergudangan 

61,38 60,82 60,47 60,00 
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Transportasi dan 

 
Pergudangan 

100,0 100,0 100,0 100,0 

Sumber: PDRB Kota Surabaya Tahun 2013-2016 
 
 

Dapat  dilihat  dari  kontribusi  subkategori  yang  dapat  dikatakan  tetap 

stabil. Kontribusi dari masing-masing subkategori Pergudangan dan Jasa 

Penunjang Angkutan; subkategori Pos dan Kurir di tahun 2013 sebesar 61,38 

persen dan mengalami penurunan di tahun 2016 menjadi 60,00 tetapi masih bisa 

dikatakan stabil karena menurunnya tidak terlalu dalam, selanjutnya subkategori 

Usaha Angkutan Darat memberikan kontribusi sebesar 23,00 persen ditahun 2013 

dan sedikit menurun di tahun 2016 menjdi 22,60 persen . terakhir dari subkategori 

Usaha Angkutan Laut memberikan kontribusi sebesar 14,48 ditahun 2013dan 

meningkat  menjadi 15,53ditahun 2016. 

 

Laju pertumbuhan ekonomi dari kategori sektor Transportasi dan 

Pergudangan relatif mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 6,94 

persen per tahunnya. Karena percepatan dari pertumbuhan sektor Transportasi dan 

Pergudangan ini dipengaruhi dengan memperbaiki sarana dan prasarana 

transportasi serta disukung dengan semakin bertumbuhya perusahaan Jasa 

Penunjang Angkutan. Selain itu percepatan pertumbuhan ini didukung dengan 

penataan kawasan stasiun dan shelter komuter, serta menambah jumlah dari 

angkutan kereta api pada saat perayaan hari raya tiba dan waktu liburan akhir 

tahun ini termasuk mendukung untuk mendorong pertumbuhan kategori ini. 

 

5.   Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
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Sektor  Pengadaan  Air  ,merupakan  salah  satu  sektor  basis  di  Kota 

 
Surabaya, dengan menghasilkan rata-rata nilai Location Quotient (LQ) sebesar 

 
1,58  pada tahun 2013-2016. 

 
Kategori Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah Sampah, Limbah 

dan   Daur   Ulang   ini   mecakup   berbagai   kegiatan   ekonomi   pengumpulan, 

pengolahan dan pendistribusian air melalui berbagai saluran pipa untuk keperluan 

berbagai keperluan rumah tangga dan industri. Termasuk juga dalam kegiatan 

pengumpulan, penjernihan dan pengolahan air dan sungai, mata air, danau, hujan, 

dan  lainnya.  Tidak  termasuk  pengoperasian  peralatan  irigasi  untuk  keperluan 

untuk petani. 

Surabaya mempunyai beban dan tanggung jawab untuk penanganan 

masalah sampah karena menyangkut kesehatan masyarakat.sampah memang 

menjdi beban bagi pemerintah Kota Surabaya karena sampah bisa menyebabkan 

berbagai   macam-macam   penyakit   bagi   masyarakat   sekitar.   Masalah   soal 

kesehatan tersebut bisa saja menyebabkan penyakit menular maupun penyakit 

kulit dan gangguan penafasan.
37

 

 
Menurut  skripsi  yang  ditulis  oleh  Suprapto  yang  berjudul  Peran  Daur 

Ulang Untuk Meningkatkan Pengelolaan Sampah Terpadu Di Kota Surabaya 

Tahun 2016 

 

 
 

Tabel 5.4 

 
Komposisi Sampah Rata-Rata Kota Surabaya 

 

 

No                                    Komponen/ Jenis Sampah    Komposisi (%) 
 
 

 
37 

www.deliknews.com18. Diakses pada tanggal 9 juli 2019

http://www.deliknews.com/
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1 Organik 75,03 

2 Kayu 1,95 

3 Cardboard (kardus) 0,02 

4 Kertas 9,20 

5 PE Film 4,61 

6 PP Film 2,75 

7 PVC Film 0,15 

8 PET Botle 0,09 

9 Plastik Campuran 0,56 

10 Polystyrene 0,09 

11 Ferous Metals 0,60 

12 Non-Ferrous Metals 0,03 

13 Glass 0,54 

14 Tekstil 4,17 

15 Lain-lain 0,21 

Jumlah 100,00
38

 

Sumber: BPS Kota Surabaya Tahun 2013-2016 
 

 
 
 

Hasil tabel diatas adalah besarnya potensi sampah yang bisa  didaur ulang 

oleh para pemulung dalam system barang yang tidak terpakai lagi , ini merupakan 

suatu  potensi  kesempatan  ekonomi  untuk  memberikan  suatu  pekerjaan  untuk 
 

 
38   

“Peran Daur Ulang Untuk Meningkatkan Pengelolaan Sampah Terpadu Di Kota Surabaya 

Tahun 2016”
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pelku daur ulang sampah. Karena beberapa jumlah sampah-sampah yang bisa 

didaur ulang merupakan kegiatan yang positif sekaligus dapat mengurangi biaya 

pengelolaan sampah Kota Surabaya termasuk biaya pengumpulan, pemindahan, 

serta penampungan di TPA. 

Menurut  Direktur Utama PDAM Surya Sembada Ashari Mardiono sudah 

banyak kegiatan yang dilakukan oleh PDAM untuk meningkatkan suatu layanan 

kepada para pelanggan PDAM juga mampu menekankan angka kehilangan air 

pada tahun  29% menjadi angka 27,18% pada tahun 2014.gunanya adalah untuk 

menambah tekanan ari kepada para pelanggan, pada bulan maret 2014 telah 

dilakukan pengoperan suatu rumah pompa didaerah wonocolo. Dan penyelesaian 

para pelanggan PDAM mampu diatasi sekitar 92,12% dari total keseluruhan 

keluhan dari pelanggan yang masuk. Ashari juga mengatakan   PDAM juga 

mempunyai target pada tahun 2015 menekankan pihaknya harus berusaha agar 

bisa mencapai 95% dari total keseluruhan penduduk Kota Surabaya. Dia mengaku 

dalam setiap tahun ke tahun jumlah kebutuhan masyarakat terhadap kebutuhan air 

di Surabaya semakin bertambah hal ini disebabkan karena populasi sampel 

penduduk yang setiap tahunnya semakin bertambah. penggunaan air bersih warga 

Kota Surabaya yang dilayani oleh PDAM Surya Sembada Kota Surabaya tercatat 

meningkat signifikan selama beberapa tahun terakhir.
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Tabel Data 5.5 

 
PDAM Kota Surabaya Tahun 2013-2016 

 
No Jenis 

 
Pelanggan 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 Perumahan 445.714 466.529 483.875 493.042 502.124 

2 Pemerintah 1.396 1.213 1.247 1.265 1.239 

3 Perdagangan 32.561 33.899 35.423 36.411 38.089 

4 Industri 403 398 411 403 404 

5 Sosial 
 
Umum 

3.482 3.573 3.676 3.741 3.794 

6 Sosial 

 
Khusus 

1.608 1.940 2.051 2.116 2.163 

7 Pelabuhan 5 5 5 5 6 

Total 485.169 507.557 526.688 536.983 547.819 

8 Jumlah 

 
Penduduk 

2.750.357 2.772.450 2.790.414 3.283.975 3.274.687 

9 Penduduk 

 
Terlayani 

2.389.498 2.495.737 2.585.137 3.042.931 3.127.782 

10 Cakupan 

 
Layanan 

86.88% 90.02% 92.64 92.66% 95.51%
39

 

Sumber: PDAM Surya Sembada Kota Surabaya Tahun 2013-2016 
 

 
 
 
 
 
 

39  
https://www.pdam-sby.go.id/page.php?get=jumlah_pelanggan_tahunan&bhs=1 diakses pada 9 

juli 2019.

https://www.pdam-sby.go.id/page.php?get=jumlah_pelanggan_tahunan&bhs=1
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B.  Sektor yang Memiliki Keunggulan Kompetitif di Kota Surabaya 

 
Hasil dari analisis shift share (SS) sektor yang memiliki keunggulan 

kompetitif atau yang disebut sektor basis dan mempunyai daya saing ada 7 sektor 

yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, Sektor Industri Pengolahan, 

Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Sektor 

Konstruksi, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor,   Sektor   Transportasi   dan   Pergudangan,   Sektor   Jasa  Keuangan   dan 

Asuransi. Kontribusi dari sektor-sektor tersebut mempunyai peranan cukup besar 

terhadap PDRB. Sektor tersebut sangat berarti bagi pertumbuhan ekonomi Kota 

Surabaya. 

Pada  tahun  2013  laju  Indeks  Implisit  PDRB  Kota  Surabaya  sektor 

Pertanian tumbuh sebesar 7,47 pada tahun 2013 bahkan pertumbuhan tersebut 

nilainya lebih besar dibandingkan dengan sektor industri pengolahan yang hanya 

sebesar 2,32 pada tahun 2013 dan pada tahun 2014 Sektor Pertanian tetap tumbuh 

lebih besar 6,68 dari sektor industri pengolahan yang hanya 3,42. Selanjutnya 

pada tahun 2015 sektor pertanian masih unggul sebesar 6,16 yang dibandingkan 

dengan sektor industri pengolahan yang hanya sebesar 4 namun pada tahun 2016 

sektor pertanian sempat mengalami penurunan sebesar 3,81.
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BAB VI 

 
PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas maka dapat dimbil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.   Berdasarkan  hasil  perhitungan  dari  Analisis  Location  Quotient  (LQ) 

 
terdapat 12 sektor basis (unggulan) di Kota Surabaya pada tahun 2013- 

 
2016 yang menjadi sektor basis ekonomi daerah yaitu, Sektor Pengadaan 

Listrik dan Gas, Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,Limbah dan 

Daur Ulang, Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Transportaasi dan Pergudangan, 

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Informasi dan 

Komunikasi,  Sektor  Jasa  Keuangan  dan  Asuransi,  Sektor  Real  Estat, 

Sektor  Jasa  Perusahaan,  Sektor  Jasa  Kesehatan  dan  Kegiatan  Sosial, 

Sektor Jasa Linnya. 

2. Hasil Analisis Shift Share menunjukkan bahwa sektor yang memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang relatif cepat yakni, Sektor Pertambangan dan 

Penggalian, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Transportasi dan 

Pergudangan, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor 

Informasi dan Komunikasi, Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, Sektor 

Jasa  Perusahaan,  Sektor  Jasa  Pendidikan,  Sektor  Jasa  Kesehatan  dan 

Kegiatan Sosial. 
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B.  Saran 

 
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka diberikan beberapa saran yang 

kiranya dapat bermaanfaat bagi pihak terkait, diantaranya yaitu: 

1.   Program sektor-sektor ekonomi yang basis perlu ditingkatkan lagi sebagai 

upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi tanpa mengabaikan 

sektor non basis. Untuk itu sektor jasa perusahaan sebagai sektor basis 

yang memiliki kontribusi paling besar dalam perekonomian Kota Surabaya 

perlu mendapat prioritas pengembangan sehingga dapat memberikan 

dampak yang tinggi bagi peningkatan pendapatan masyarakat dan 

penciptaan lapangan kerja. Selain itu, pengembangan sektor-sektor non 

basis  harus  lebih  diintensifkan  lagi  dengan  mengoptimalkan  potensi 

sumber daya yang ada dan mempromosikan brand image daerah sehingga 

dapat menarik investor serta dapat membentuk pola kemitraan dan kerja 

sama dengan pihak swasta atau pihak lain. 

2. Saran penelitian lanjutan perlu dilakukan secara regional untuk dapat 

menentukan aspek lokasi yaitu di daerah mana sektor tersebut akan 

dibangun atau dilaksanakan. Selain itu juga perlu dikaji sektor basis di 

tingkat provinsi.
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